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ABSTRAK 
Yuni Nurfauziyah, 2018, Persepsi Santri Tentang Keteladanan Ustadz di Pondok 
Pesantren Al-Fattah Krapyak Kartasura Sukoharjo Tahun 2018 
Skripsi : Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan 
Keguruan, IAIN Surakarta 
 
Pembimbing  : Dr. Khuriyah, S.Ag., M.Pd 
Kata kunci : Keteladanan, Ustadz 
 
Keteladanan merupakan model pembelajaran yang paling utama dalam 
membentuk karakter peserta didik yang luhur dan mulia. Pendidik di dalam 
pondok pesantren dipegang oleh ustadz dan kiai. Sedangkan peserta didiknya 
adalah santri. Disini terlihat jelas bahwa kedudukan ustadz dan kiai sangat tinggi 
derajatnya sehingga mereka dijadikan sebagai figur utama di pondok pesantren. 
Oleh karena itu sebagai figur bagi para santri hendaknya dalam mengemban 
amanat dilakukan dengan sepenuh hati dan keikhlasan, sehingga dengan 
sendirinya santri akan meneladani apa yang ada dalam diri ustadz maupun kiai 
sendiri. Masalah dalam penelitian ini yaitu 1) masih ditemukan beberapa ustadz 
yang berperilaku tidak baik dan belum bisa dijadikan contoh, 2) masih ditemukan 
ustadz yang terkait dengan kasus kejahatan, 3) Jumlah ustadz yang semakin 
sedikit namun belum ada ustadz pengganti karena dianggap belum mumpuni 
dalam segi penguasaan materi, 4) santri merasa kecewa dan tidak puas dengan 
sikap ustadz yang tidak bisa memenuhi harapannya sebagai teladan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui persepsi santri tentang keteladanan ustadz di Pondok 
Pesantren Al-Fattah Krapyak Kartasura Sukoharjjo tahun 2018. 
Penelitian ini merupakan penelitian bersifat kuantitatif dengan metode 
deskriptif, yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Fattah Krapyak Kartasura 
Sukoharjo Tahun 2018 mulai dari 27 Juli 2018 – 15 Agustus 2018. Adapun 
populasi dalam penelitian ini adalah santri Pondok Pesantren Al-Fattah Putra dan 
putri sebanyak 141, sedangkan sampel yang diambil adalah 105 santri, dengan 
menggunakan teknik proportionate stratified random sampling, teknik 
pengumpulan data menggunakan angket/kuisioner. Teknik analisis data dimulai 
dari analisis unit serta analisis persentase. 
Hasil analisa perhitungan data dan pembahasan dari tiga indikator yaitu 
persepsi santri tentang keteladanan perilaku ustadz, persepsi santri tentang 
keteladanan tutur kata ustadz, dan persepsi santri tentang keteladanan sikap 
ustadz. Persepsi santri tentang keteladanan ustadz dari 105 santri jumlah santri 
yang menyatakan bahwa persepsi keteladanan ustadz yang negatif berjumlah 11 
santri atau 10,48 %, santri yang mempersepsikan keteladanan ustadz netral 
berjumlah 76 santri atau 72,38 %, dan santri yang mempersepsikan positif 
berjumlah 18 santri atau 17,14 %. Maka hasilnya santri lebih banyak yang 
mempersepsikan netral dengan keteladanan ustadz di Pondok Pesantren Al- Fattah 
Krapyak Kartasura Sukoharjo.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pondok pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan Islam tertua di 
Indonesia. Hal ini dapat dilihat dalam sejarah perkembangan lembaga 
kependidikan di Indonesia, dimana masyarakat sudah mengenalnya sebelum 
merdeka bahkan sudah ada sejak sebelum agama Islam masuk ke Indonesia. 
Sebagai lembaga pendidikan tertua, peran pondok pesantren sudah tidak 
diragukan lagi kemampuannya untuk mencetak generasi bangsa yang 
berkepribadian unggul. Hal ini menjadikan pondok pesantren salah satu 
lembaga pendidikan yang ikut bertanggung jawab besar dalam membangun 
generasi bangsa yang berakhlak, berkarakter dan bermartabat. Selain itu, 
dengan konstribusi pondok pesantren dalam dunia kependidikan nasional ini 
akan memberi dampak positif dalam upaya meningkatkan kualitas moral 
bangsa yang saat ini terus mengalami kemerosotan.  
Komponen yang mempunyai peran penting dalam pembentukan akhlak 
dan  karakter di pondok pesantren adalah seorang guru atau ustadz. Dimana 
ustadz sendiri di dalam pondok pesantren merupakan salah satu komponen 
yang keberadaannya sangat penting dan menjadikan proses pendidikan pondok 
pesantren terus berlangsung sampai sekarang. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Mastuhu (dalam Idi, Safarina, 2015:156) “bahwa ustadz merupakan bagian dari 
sejumlah komponen sistem pendidikan pesantren”. 
Karena keberadaanya yang sangat penting pada sistem pendidikan pondok 
pesantren, tugas yang diemban ustadz tidak hanya semata-mata untuk 
mencerdaskan santri baik dalam aspek agama maupun non agama. Lebih dari 
itu, ustadz juga harus mampu menunjukkan perilaku yang mencerminkan 
bahwa dirinya telah mengamalkan ilmu yang diajarkannya. Sebagaimana 
firman Allah SWT QS. Al-Baqarah pada ayat 44, 
أ ۚ أباأتاك ْلا أنو ُل  ْت أ ت ْم ُت  ْ نأأأو ْم ُك أس ُف  ْنأأ أنْو أس ْنأ ت أو ار اب ْل ابِ أساَّنلا أنوُر ُمْأتَ
 أنو ُل اق ْعأ ت ألَأفأأ 
Yang artinya :“Mengapa kamu menyuruh orang lain (mengerjakan) 
kebajikan, sedangkan kamu melupakan dirimu sendiri, padahal kamu membaca 
Kitab (Taurat)? Tidakkah kamu mengerti ?”( Depag, 2011:7) 
 
Ayat di atas dapat ditarik pemahaman bahwa Allah menekankan kepada 
hamba-Nya ketika sedang menyerukan kebaikan hendaknya dia sendirijuga 
melakukannya sehingga yang dikatakan bukan sekedar kata-kata. Kaitannya 
dengan ayat tersebut hamba Allah yang mendapat tugas dalam menyiarkan 
ajaran agama Islam lebih khusus ditujukan kepada ustadz. Al-Abrasyi sebagai 
ahli pendidikan Islam (dalam Tafsir, 1991:79) menambahkan bahwa  salah satu 
tugas dari ustadz/ guru ketika menjalankan tugas sebagai pengajar dilarang 
berbuat yang berlawanan dengan ilmu yang diajarkannya. 
Hal di atas menunjukkan bahwa ketika ustadz sedang melakukan tugas 
sebagai pengajar tidak hanya disertai dengan mengamalkan ilmu yang 
diajarkannya. Namun perlu diingat pula larangan keras memasukkan unsur-
unsur yang bertujuan untuk mempengaruhi jamaahnya agar melakukan suatu 
perkara demi kepentingannya sendiri ataupun untuk tujuan lain yang bersifat 
duniawi. Baik ditujukan kepada jamaah yang berasal dari murid atau santrinya 
di pondok pesantren maupun masyarakat diluar pondok pesantren yang masih 
awam akan ajaran Islam. Karena sesungguhnya ajaran yang diamanahkan 
Allah merupakan kebenaran hakiki sehingga dalam menyebarkannya harus 
penuh hati-hati dan tidak boleh sembarangan mencampur adukan dengan 
urusan apapun. 
Ketika menjalankan tugasnya sebagai ustadz, ternyata tidak semudah yang 
dibayangkan. Karena dalam tugas tersebut terdapat beban yang sangat berat 
harus dipikul oleh ustadz. Beban yang ditanggung ustadz tidak hanya ada pada 
dirinya sendiri, ada beban lain yang diamanahkan dari orang tua santri maupun 
kiai yaitu berupa anak yang akan dididik serta visi, misi dan ajarannya yang 
harus dijaga dan disampaikan dalam lingkungan pondok pesantren. 
Dengan tanggung jawabnya yang sangat berat tersebut, maka ustadz 
mendapatkan kedudukan yang sangat terhormat dan mulia. Sebagaimana 
firman Allah SWT Q.S. Fatir ayat 28 
.. أَّنّاإ أََّّا ا أىْ أخْ ا  أ ُءا أمأل ُع ْلا اه اداأباع ْن ام ... 
Yang artinya: “Diantara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya 
hanyalah para ‘ulama.” ( Depag, 2011:437) 
 
Penjelasan di atas dapat dipahami bahwa seorang ustadz dengan tugas, 
tanggung jawab dan kedudukannya harus bisa menjadi figur teladan yang baik 
bagi santrinya. Figur teladan tersebut dapat dilihat dalam kepribadian ustadz 
yang mencerminkan kemuliaan. Dari segi aspek keteladanan sendiri dapat 
dilihat dalam dua hal yaitu dari ucapan maupun perbuatan. 
Dalam hal ucapan keteladanan seorang ustadz dapat dilihat dari tutur 
katanya yang lemah lembut agar tidak menyakiti hati santrinya. Selain itu 
ustadz dalam memberikan uraian terkait dengan pembelajaran hendaknya 
dengan pilihan kata yang mudah dipahami oleh santrinya, tidak menggunakan 
kata-kata yang mengandung unsur meghina atau melecehkan pihak atau 
golongan tertentu ketika proses pembelajaran berlangsung, sebab setiap kata 
yang keluar akan terekam dalam otak santri sehingga perlu hati-hati ketika 
memilih dan menggunakan kata-kata tersebut.  
Kemudian keteladanan dalam hal perbuatan, ustadz hendaknya mampu 
menunjukkan contoh sikap yang baik dan berwibawa seperti sikap sopan 
santun,selalu jujur, disiplin, sabar, penuh pengertian, serta memiliki 
kepercayaan diri yang tinggi dalam hal positif. Khalifah, Qutub (2016:30) 
menambahkan keteladanan dilihat dari cara guru atau ustadz dalam hal 
berpakaian. Ustadz atau guru hendaknya mengenakan pakaian apapun yang 
halal, selagi tidak menyerupai pakaian kaum wanita bagi kaum laki-laki 
maupun sebaliknya, tidak mengenakan pakaian sutra bagi laki-laki, dan lebih 
penting lagi pakaian tersebut menutup aurat sesuai dengan batasan yang telah 
disebutkan dalam syari’at Islam dan tidak transparan sehingga menonjolkan 
lekukan tubuh  khususnya bagi kaum wanita. 
Keteladanan yang berasal dari ucapan maupun perbuatan ini sangat 
penting. Hal ini karena ustadz merupakan pengajar dan pembimbing yang 
paling dekat dengan santri. Ustadzlah yang akan membimbing, menasehati, 
ataupun mengarahkan santrinya agar menjadi pribadi yang selalu melakukan 
kegiatan positif sesuai dengan harapan agama dan bangsa. Keteladanan ustadz 
ini akan memudahkan santri untuk menuju keberhasilan baik di dunia maupun 
di akhirat. Begitu pula sebaliknya, apabila tidak ada keteladanan yang 
dicontohkannya dengan baik akan membawa santri ke dalam kegagalan baik di 
dunia maupun akhirat. 
Kasus yang mengaitkan tokoh ustadz sebagai pelaku tindak kejahatan 
merupakan bukti bahwa masih ada ustadz yang belum menunjukkan 
keteladanan  dan hal ini masih banyak ditemukan di Indonesia. Seperti kasus 
terorisme yang masih terus diselidiki oleh tim densus 88 sampai sekarang ini. 
Selama beberapa kurun tahun ke belakang ini, sejak kasus bom Bali pada tahun 
2002 silam yang mengungkapkan pelakunya adalah para tokoh teroris dengan 
tiga pelaku utamanya yang menjadi dalang kasus tersebut serta beberapa 
pelaku lain yang dihukumi pidana seumur hidup. Menurut pengakuan AI 
sebagai terpidana seumur hidup salah satu pelaku bom Bali. Dia mengenal 
dengan baik dengan kedua pelaku utama tersebut dan sudah menganggap 
mereka yaitu Am dan M atau AG adalah kakak angkat seperguruan di 
Afghanistan. Diketahui bahwa Am dan M atau AG dibesarkan dalam 
lingkungan pondok pesantren dan merupakan saudara kandung. M atau AG 
yang diketahui berstatus ustadz dan memiliki pondok pesantren. Dia bersama 
dengan dua rekannya dijatuhi hukuman mati dan pelaksanaaanya dilakukan 
pada tahun 2008 (Okezone news Rabu, 29 Juni 2016). 
Perilaku ustadz yang kurang teladan ini pula terjadi pada tahun 2014 silam 
kasus yang sangat menggemparkan masyarakat, di mana ustadz yang 
menginjak kepala seorang petugas soundman ketika mengisi ceramah dalam 
sebuah acara hajatan salah satu warga di suatu daerah. Seorang yang berinisial 
O sebagai manajer ustadz H mengatakan bahwa emosi ustadz tersulut karena 
petugas tersebut meminta maaf sambil marah-marah. Pada akhirnya ustadz 
tersebut menekan bagian kepala si petugas sound sistem dengan menggunakan 
lutut. Kendatipun setelah kasus tersebut tersebar sang ustadz mengakui 
kesalahannya dan memohon maaf pada yang bersangkutan sekaligus media dan 
masyarakat luas (Liputan6.com Rabu,12 Februari 2014).  
Pondok Pesantren al-Fattah Krapyak Kartasura Sukoharjo merupakan 
salah satu dari beberapa pondok pesantren yang dijadikan pilihan para 
mahasiswa IAIN Surakarta sebagai tempat tinggal kedua. Selain karena 
letaknya dekat dengan kampus pondok ini memang berbeda dari pondok yang 
lain. Pondok pesantren al-Fattah  Krapyak Kartasura Sukoharjo dimiliki oleh 
salah satu dosen kampus IAIN Surakarta. Sistem perekrutan ustadz disini 
lumayan unik, karena mereka yang menjadi ustadz adalah para santri yang 
diberi kepercayaaan langsung oleh pengasuh pondok pesantren untuk 
mengajarkan ajaran sesuai kebijaksanaan beliau sendiri. Jadi semua yang 
menjadi ustadz bukan didatangkan dari luar lingkup pondok pesantren 
melainkan dari santri di dalam pondok sendiri. 
Karena ustadz di sana sama seperti santri lainnya yang masih mengenyam 
pendidikan di kampus IAIN Surakarta sehingga masa waktu mereka mengajar 
terbatas dengan lamanya menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi yang 
bersangkutan. Ketika mereka selesai menempuh pendidikan di kampus 
tearsebut maka banyak diantaranya langsung melanjutkan pengabdiannya di 
luar pondok pesantren dengan kembali ke kampung halaman mereka masing-
masing. Dengan demikian jumlah ustadz semakin sedikit karena belum 
mendapat pengganti yang sesuai dengan harapan kiai yang menganggap santri 
tersebut belum mumpuni dalam hal penguasaan materi. 
Dalam kenyataan yang ada dari jumlah ustadz yang semakin sedikit 
sekarang di pondok pesantren ini masih dijumpai beberapa ustadz yang 
memiliki perilaku yang tidak baik. Antara lain seperti sikap ustadz yang 
membawa emosi pribadi dalam proses pembelajaran akibatnya mudah emosi 
dan marah tanpa sebab, melontarkan kata-kata yang mengacu pada lelucon 
yang tidak harusnya ada dalam pembelajaran, kurang kesabaran ketika 
mengajari santri yang belum lancar membaca ketika proses pembelajaran 
berlangsung, kurang tegas ketika terjadi kegaduhan (Observasi, Rabu 07 Maret 
2018 pukul 20.35).  
Perilaku ustadz yang tidak baik walaupun jumlahnya sedikit ini justru 
menimbulkan rasa ketidakpuasan serta kekecewaan yang mendalam pada 
santri karena ternyata ustadznya tidak dapat menjadi teladan yang diharapkan. 
Mereka menganggap bahwa semua ustadz yang ada sama perilaku buruknya 
seperti ustadz yang disebutkan. Akhirnya santri dalam mengikuti 
pembelajaran tidak dengan sepenuh hati dan cenderung enggan mengaji. 
Mereka lebih memilih mengerjakan tugas kuliah ataupun tetap mengaji 
dengan membentuk kelompok sendiri dan menjadikan teman mereka yang 
lebih menguasai materi sebagai guru mereka. (Observasi, Senin 09 April 
2018 pukul 20.35) 
Berangkat dari latar belakang masalah diatas penulis perlu mengkaji 
penelitian dengan judul “Persepsi Santri tentang Keteladanan Ustadz di 
Pondok Pesantren al-Fattah Krapyak Kartasura Sukoharjo tahun 2018” 
 
 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut : 
1. Adanya kasus yang mengaitkan ustadz sebagai pelaku kejahatan dan  
mencontohkan perilaku kurang baik 
2.  Jumlah ustadz yang semakin sedikit namun ustadz pengganti masih belum 
ada karena dianggap belum mumpuni dalam segi materi 
3.  Ditemukan beberapa ustadz yang berperilaku tidak baik dan belum bisa 
dijadikan teladan 
4. Santri merasa kecewa dan tidak puas dengan sikap ustadz yang tidak bisa 
memenuhi harapannya sebagai teladan. 
 
C. Pembatasan  Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas agar permasalahan yang dibahas dapat 
terfokus, maka peneliti membatasi hanya di lingkungan Pondok Pesantren Al 
Fattah Krapyak Kartasura Sukoharjo Tahun 2018. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas yang menjadi permasalahan 
penelitian adalah bagaimana persepsi santri tentang keteladanan ustadz di 
Pondok Pesantren al-Fattah Krapyak Kartasura Sukoharjo tahun 2018 ? 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi santri tentang 
keteladanan ustadz di Pondok Pesantren al-Fattah Krapyak Kartasura 
Sukoharjo tahun 2018. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian yang dilakukan peneliti diharapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut : 
 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai suatu karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan konstribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
maupun lingkungan pesantren mengenai persepsi santri tentang 
keteladanan ustadz. 
b. Hasl penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan dan 
wawasan mengenai gambaran persepsi santri  tentang keteladanan 
ustadz. 
c.  Hasil penelitian dapat dijadikan referensi untuk kegiatn penelitian 
selanjutnya. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti 
Hasil penelitian ini  digunakan untuk memenuhi prasyarat 
menyelesaikan pendidikan strata 1. 
 
b. Bagi ustadz 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan ustad sebagai bahan untuk 
intropeksi diri dengan adanya persepsi santri agar menjadi lebih baik 
lagi sebagai pendidik. 
c. Bagi pengasuh  
Hasil pnelitian ini diharapkan dapat dijadikan pengetahuan dalam 
pembenahan  etika  ustadz - ustadz yang ada di pondok pesantren. 
d. Bagi santri 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 
pembenahan dengan akhak santri sendiri supaya lebih baik lagi dalam 
menyikapi suatu permasalahan. 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori  
1. Kajian tentang Persepsi Santri 
a. Pengertian Persepsi Santri 
          Ditinjau dari segi bahasa dijelaskan oleh Marliany (dalam 
Daulay, 2014: 150-151), persepsi merupakan serapan bahasa Inggris 
dari kata perception yaitu cara pandang terhadap sesuatu atau 
mengutarakan pemahaman hasil olahan daya pikir, artinya persepsi 
berkaitan dengan faktor-faktor eksternal yang direspon melalui panca 
indra, daya ingat, dan daya jiwa. Jadi dapat diartikan bahwa persepsi 
adalah cara pandang yang merupakan suatu hasil akhir dalam usaha 
memahami rangsangan dari luar tubuh manusia sendiri. Melalui proses 
panjang yang melibatkan panca indra sebagai tahap awal ini berfungsi 
untuk mengenal stimulus yang di dapat, lalu dilanjutkan ke otak untuk 
proses memori atau mengingat kembali apakah stimulus yang diperoleh 
oleh panca indra ini ada kaitannya dengan masa lalu yang sudah pernah 
terjadi, dan pada tahap terakhir respon dari hati atau jiwa kita untuk 
memaknai apa sebenarnya yang harus dilakukan kepada lingkungan 
sekitar individu yang bersangkutan atau bahkan individu itu sendiri.   
  Sedangkan Juniati (1988:232) mendefinisikan persepsi sebagai 
proses yang mengorganisir dan menggabungkan data-data panca indra 
(pengindraan) untuk dikembangkan sedemikian rupa sehingga seorang 
individu dapat menyadari sekelilingnya, termasuk sadar akan dirinya 
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sendiri. Proses mengorganisir itu sendiri merupakan proses mengelola 
dalam mengolah dan menggabungkan data-data yang merupakan 
potongan dari pemahaman terpisah dari suatu proses penginderaan oleh 
panca indera pada semua stimulus yang dihadapinya dan dengan 
sedemikian rupa sehingga menghasilkan pemahaman pada individu 
untuk menyadari akan dunia atau lingkungan sekelilingnya sehingga dia 
akan menyadari bagaimana posisinya di lingkungan tersebut dan 
berusaha untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya itu.  
   Menurut Rahman (2013:48) persepsi merupakan proses 
pemaknaan terhadap stimulus. Sedangkan menurut Arbi (2012:99) 
persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 
menafsirkan pesan. Berdasarkan dua pendapat ini dapat diketahui 
bahwa persepsi merupakan proses pemaknaan tentang segala macam 
stimulus yang diperoleh entah itu berupa objek, perisitwa yang 
menimpa individu itu sendiri, bahkan dengan melakukan suatu 
hubungan entah pertemanan ataupun hubungan lain hanya dengan 
menyimpulkan dari informasi berupa percakapan singkat yang 
dilakukan oleh dua individu atau lebih. Demikian banyaknya pendapat 
dari para ahli terdapat suatu persamaan bahwa persepsi adalah suatu 
cara yang digunakan individu untuk memahami dari rangsangan yang 
bermacam-macam yang diawali dari tahap awal mengenal rangsangan 
tersebut oleh panca indra lalu dibantu oleh otak untuk mengingat  pada 
stimulus apa yang diperoleh lalu dicerna oleh hati untuk menentukan 
apa yang akan dilakukan oleh individu itu pada lingkungan sekitarnya 
ataupun menilai segala stimulus yang diperoleh disekitarnya.             
  .  Santri menurut Madjid (dalam Aly, 2011: 167) dilihat dari asal 
usulnya memiliki dua pengertian. Pertama, bahwa kata santri berasal 
dari perkataan sastri, sebuah kata dari bahasa Sansekerta, yang berarti 
melek huruf. Dalam arti ini, santri adalah siswa di pesantren yang 
memiliki pengetahuan tentang Islam melalui kitab-kitab Islam klasik 
yang dipelajari. Kedua, bahwa kata santri berasal dari bahasa Jawa 
persisnya dari kata cantrik yang artinya seseorang yang selalu 
mengikuti seorang guru ke mana guru itu menetap, dengan tujuan 
dapat belajar darinya mengenai suatu keahlian. Dalam arti ini, santri 
adalah siswa yang menetap di pesantren di mana kiai tinggal, dengan 
tujuan untuk memperdalam kitab-kitab Islam klasik yang diajarkan 
oleh kiai. 
Menurut Nizar (2013: 94) para santri yang belajar dalam satu 
pondok biasanya memiliki rasa solidaritas dan kekeluargaan yang baik 
antara sesama santri maupun antara santri dan kiai mereka. Situasi 
sosial yang berkembang diantara para santri belajar hidup 
bermasyarakat, bernegosiasi, memimpin dan dipimpin. Mereka juga 
dituntut untuk menaati kiai dan meneladani kehidupannya dalam 
segala hal. Di samping itu juga harus bersedia menjalankan tugas 
apapun yang diberikan oleh kiai. 
Qomar (2016:20) mengatakan bahwa di beberapa pondok 
pesantren santri mukim yang sudah lama (santri senior) adalah mereka 
yang memiliki kelebihan potensial intelektual sekaligus merangkap 
tugas mengajar santri yunior. Lain halnya pendapat Rahardjo (1985: 
45-49) dengan berbagai kajian yang dilakukannya dari beberapa 
pendapat para ahli dan pengamatan fenomena yang terjadi di 
Indonesia. Dimana pada awalnya beliau berpendapat kaum santri 
adalah mereka yang memusatkan perhatiannya pada doktrin Islam. 
Seiring berkembangnya zaman, pengertian santri berubah menjadi 
masyarakat Islam yang belajar bersama, tinggal bersama, dan 
menjalani kehidupan secara bersama-sama di bawah suatu pimpinan 
yang biasa disebut kyai. Kesemuanya itu berlangsung pada lembaga 
pendidikan tradisional yang dikenal pesantren. 
         Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa persepsi 
santri merupakan cara yang dilakukan para santri dalam proses 
memahami setiap  stimulus-stimulus yang dihadapinya dengan tahap 
mengenal stimulus tersebut melalui panca inderanya, kemudian 
dilanjut dengan bantuan otak untuk memahami bagaimana cara santri 
untuk menyikapi stimulus yang diperoleh terhadap lingkungan 
sekitarnya.  
b. Proses terjadinya persepsi 
Dalam prosesnya persepsi berlangsung saat seseorang menerima 
stimulus dari dunia luar yang ditangkap oleh organ-organ bantunya 
kemudian masuk ke dalam otak. Di dalam otak terjadi proses berpikir 
yang pada akhirnya terwujud dalam sebuah pemahaman atau disebut 
persepsi  (Sarwono, 2012: 86). 
           Proses persepsi yang rumit tergantung pada sistem sensorik dan 
otak. Sistem sensorik akan mendeteksi informasi, mengubahnya ke 
dalam impuls saraf, mengolah beberapa diantaranya, mengirimkannya 
ke otak melalui benang-benang saraf. Otak memainkan peranan yang 
sangat luar biasa dalam mengolah data sensorik. Karena itu dikatakan 
bahwa persepsi tergantung pada empat cara kerja, yaitu deteksi 
(pengenalan), transduksi (pengubahan energi dari satu bentuk ke bentuk 
lainnya), transmisi (penerusan) dan pengolahan informasi. Sistem 
sensorik atau indra sendiri merupakan peralatan yang sudah ada dalam 
tubuh manusia sejak lahir dan dirancang dengan amat khusus untuk 
mengumpulkan informasi dari lingkungan sekitar manusia sendiri 
(Juniati, 1988: 237). 
 Menurut Rivai, Mulyadi (2013: 327) pada dasarnya persepsi lebih 
kompleks dan luas dibandingkan dengan penginderaan. Dikatakan 
bahwa proses persepsi dapat menambah dan mengurangi kejadian. 
Seperti contoh perbedaan antara persepsi dan penginderaan yaitu saah 
satunya seperti pada proses transaksi jual beli bagi penjual menjual 
rambut palsu dinilai mempunyai kualitas yang tinggi, tetapi pembeli 
mengatakan rambut palsu mempunyai kualitas yang rendah. 
Selanjutnya, subproses dalam persepsi dapat membuktikan bahwa 
persepsi merupakan hal yang kompleks dan interaktif. Subproses 
pertama yang diangggap penting ialah stimulus atau situasi yang hadir. 
Terjadinya persepsi jika seseorang dihadapkan dengan suatu stimulus 
atau situasi. Subproses kedua adalah registrasi, interpretasi, dan umpan 
balik.  Registrasi dalam hal ini seseorang mendengar atau melihat 
informasi terkirim kepadanya, kemudian subproses interpretasi berjalan 
tergantung pada pendalaman (learning), motivasi dan kepribadian 
setiap orang yang berbeda-beda. Pada setiap informasi yang sama setiap 
orang mempunyai interpretasi berbeda, ini akan menimbulkan presepsi 
yang berbeda pula. 
 
 
     
 
 
 
 
    Gambar 2.1 
       Bagan Proses Terjadinya Persepsi 
c. Faktor yang mempengaruhi persepsi 
Persepsi yang dilakukan setiap individu tidak hanya untuk 
mempersepsikan suatu objek mati namun lebih dari itu persepsi dapat 
ditujukan pada objek hidup seperti manusia sendiri, sebagai upaya 
mengartikan tindakan yang dilakukan baik pada pemersepsi maupun 
untuk orang di sekitarnya. Ketika mempersepsikan objek hidup tidak 
akan sama dengan objek mati, oleh karena itu faktor yang 
mempengaruhinya akan berbeda.  
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Berdasarkan Teori Atribusi (dalam Rivai, Mulyadi, 2013:237) bila 
individu-individu mengamati perilaku maka akan mencoba menemukan 
apakah itu disebabkan oleh faktor internal atau eksternal. Perilaku yang 
disebabkan faktor internal adalah perilaku yang diyakini berada di 
bawah kendali pribadi individu itu. Sedangkan perilaku yang 
disebabkan faktor eksternal dilihat sebagai hasil dari sebab-sebab luar 
orang tersebut terpaksa berperilaku karena situasinya. Penentuan 
penyebab eksternal maupun internal kepada perilaku individu tersebut 
sebagian besar bergantung pada tiga faktor yaitu kekhususan, 
konsensus, dan konsistensi. Kekhususan merujuk pada apakah seorang 
individu memperlihatkan perilaku-perilaku yang berlainan. Jika semua 
orang yang menghadapi suatu situasi yang serupa bereaksi dengan cara 
yang sama dapat dikatakan bahwa perilaku itu menunjukkan konsensus.  
Seorang pengamat mencari konsistensi dalam tindakan seseorang 
apakah orang itu memberi reaksi dengan cara yang sama dari waktu ke 
waktu.     Adapun menurut Sarwono (2012: 103) faktor yang 
menyebabkan perbedaan persepsi antar individu dan antar kelompok 
antara lain: 1) Perhatian, 2) Set (mental set), 3) Sistem Nilai Yang Ada 
di Masyarakat, 4) Tipe kepribadian, 5) Gangguan Kejiwaan karena 
suatu penyakit yang menyebabkan perbedaan persepsi yang 
mengakibatkan muncul gejala seperti ilusi, halusinasi sampai ke delusi. 
Terjadinya suatu persepsi sangat erat kaitannya dengan faktor-
faktor yang mempengaruhinya yang mengakibatkan perbedaan 
persepsi. Dari uraian yang ada di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar ada dua, yaitu faktor internal 
dan eksternal. Faktor internal merupakan faktor ang berasal dari dalam 
diri setiap individu yang meliputi tipe kepribadiannya, kondisi 
psikologis (kejiwaan) dan mentalnya. Sedangkan   faktor eksternal 
merupakan faktor dari luar individu itu meliputi situasi lingkungan 
sekitar individu tersebut baik lingkungan masyarakat maupun benda 
yang ada disekitarnya. 
2. Kajian tentang keteladanan ustadz 
a. Pengertian Keteladanan Ustadz  
Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan bahwa 
keteladanan berasal dari kata dasar teladan yaitu perbuatan yang patut 
ditiru dan dicontoh. Adapun Badudu dan Zain (1994: 1436) 
menyebutkan bahwa keteladanan dengan kata dasar teladan berarti 
contoh, sesuatu yang patut ditiru karena baik kelakuan, perbuatan, 
maupun perkataan, sedangkan keteladanan itu sendiri menurut beliau 
adalah hal-hal yang dapat  memberikan teladan atau contoh yang perlu 
ditiru. Badudu dan Zain (1994: 1604) mengatakan bahwa ustadz artinya 
guru, guru besar, guru agama. Selain itu, ustadz merupakan panggilan 
kepada seorang guru agama atau orang yang dihormati karena banyak 
pengetahuan agamanya. 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa keteladanan ustadz adalah hal-
hal yang berupa perilaku, perkataan, sifat yang baik dari seorang  guru 
agama atau ustadz dan dapat dijadikan panutan bagi santri atau murid 
sebagai teladan atau contoh yang baik. 
b.  Bentuk – Bentuk Keteladanan 
Menurut Syahidin (2001:165-167) bentuk-bentuk keteladanan 
ustadz/guru ada dua macam, yaitu: 
1) Sengaja berbuat secara sadar agar ditiru oleh anak didik  
Seorang ustadz/guru berlaku sengaja agar anak didik 
meniru perbuatan tersebut, misalnya ustadz/guru sengaja 
membaca basmallah ketika akan memulai pelajaran.  
2) Berperilaku sesuai dengan nilai dan norma yang akan 
ditanamkan pada terdidik sehingga tanpa sengaja menjadi 
teladan bagi terdidik. 
Seorang ustadz/guru tidak sengaja melakukan perbuatan 
tertentu, tetapi seluruh pribadinya sesuai norma-norma agama 
Islam yang dapat dijadikan teladan bagi siswa/santri. Hal ini 
berarti orang yang diharapkan menjadi teladan selalu 
memelihara tingkah laku yang disertai kesadaran bahwa ia 
bertanggung jawab dihadapan Allah SWT dalam segala hal 
yang diikuti orang lain. 
Sedangkan Mahmud (2012: 306) bentuk/model keteladanan 
memiliki dimensi psikologis yang sangat penting dalam kegiatan 
mengajar. Citra seorang ustadz/guru yang baik dalam bertutur kata 
akan berpengaruh besar dalam proses transformasi ajaran kepada 
siswa/santri. Bahasa perbuatan seorang ustadz/guru adalah bahasa 
yang paling keras dibanding dengan bahasa lisan. 
Berdasarkan pernyataan tersebut Daradjat, dkk (1992: 40-42) 
menambahkan bahwa perbuatan/kelakuan yang baik merupakan 
bagian dari syarat secara umum untuk menjadi guru yang baik dilihat 
dari ilmu pendidikan Islam, menurutnya perilaku atau kelakuan baik 
di dalamnya terkandung segala sikap, watak atau kepribadian, dan 
sifat-sifat yang baik sehingga ustadz/guru tidak akan melakukan 
kejahatan. Karena dia adalah suri teladan yang dijadikan panutan 
oleh siswa/santrinya, maka perilaku ustadz/guru sangat berpengaruh 
pada perilaku siswa/santri. Yang dimaksud dengan akhlak baik 
dalam Ilmu Pendidikan Islam adalah akhlak yang sesuai dengan 
ajaran Islam, seperti dicontohkan oleh pendidik utama, Muhammad 
SAW. 
Dari semua kandungan perilaku seseorang ustadz/guru untuk 
menjadi teladan kepribadian adalah hal terpenting yang 
mendominasi terbentuknya perilaku baik. Jika seorang guru 
berperilaku baik maka pastilah dia memiliki kepribadian yang baik. 
Untuk meraih predikat baik itu, maka seorang ustadz/ guru perlu 
mengetahui apa saja kompetensi kepribadian yang harus 
dipenuhinya. Standar Nasional Pendidikan, Pasal 28 ayat (3) butir b 
(dalam Soimin, 2014: 22) mengatakan bahwa kompetensi 
kerpibadian adalah kemampuan yang mencerminkan kepribadian 
yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, serta menjadi 
teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia.  
Adapun Soesilo (2014: 92) mengatakan bahwa ketika 
ustadz/guru membina kreativitas siswa/santri dalam suatu 
pembelajaran. Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan 
metode pemberian contoh atau teladan yang baik dapat ditunjukkan 
dengan sikap dan kebiasaan berpikir dan berperilaku. Sikap dan 
kebiasaan berpikir ustadz/guru dalam menangani suatu persoalan 
merupakan wahana untuk membina kreativitas siswa/santri, karena 
pada umumnya mereka akan meneladani sikap, cara, dan kebiasaan 
perilaku ustadz/gurunya. 
Contoh kecil, ketika ustadz/guru sedang menulis di papan tulis 
atau white board tetapi tiba-tiba papan tulis itu jatuh karena paku 
tidak kuat. Tentu ustadz/guru berusaha mengembalikan posisi papan 
tersebut. Ustadz/guru perlu menentukkan cara mana yang lebih 
cocok dilakukan pada situasi tersebut. Jika kebiasaan cara berpikir 
ustadz/guru yang kreatif diwujudkan di depan para siswa/santri, 
maka mereka bukan hanya menilai saja, baik sengaja maupun tidak 
mereka akan berupaya meneladani kebiasaan ustadz/ustadz yang 
dianggap baik itu. 
Menurut Falah (2012: 2) tugas seorang ustadz/guru adalah 
mengembangkan/menyempurnakan, menghiasi, menyucikan, dan 
membimbingnya untuk dapat mendekat kepada Allah Yang Maha 
Agung dan Maha Mulia. Adapun Horace Mann (dalam Falah, 2012: 
2) juga mengemukakan pendapatnya bahwa tugas utama ustadz/guru 
bukan mengajarkan ilmu tapi menumbuhkan semangat menggali 
ilmu dalam diri siswa/santrinya. Dengan tugasnya ini maka 
berkelakuan sesuai dengan ilmu yang didapatinya harus dilakukan 
oleh dirinya. Karena apabila ustadz atau guru belum melakukan ilmu 
yang ia ajarkan maka siswa/santri akan cenderung kurang sikap 
ta’dimnya dan akan memilih tidak mematuhi ustadz/ gurunya. 
Menurut Budiyanto (2013: 84) seorang ustadz/guru haruslah 
seorang yang bisa dijadikan contoh teladan bagi siswa/santrinya, 
baik dalam hal tingkah lakunya, ucapannya, kebersihan hatinya, 
pergaulannya, maupun ketaatannya kepada Allah.  
Ahmad (2008: 59) mengatakan bahwa seyogyanya ustadz atau 
guru menjadi ikutan utama bagi murid-muridnya dalam segala hal. 
Seperti : 
1) Kelembutannya dan kasih sayang serta cintanya terhadap 
siswa/santrinya, sehingga mereka akan mengambil contoh 
teladan dari ustadz/gurunya. 
2)  Senyum dan muka manis terhadap orang disekelilingnya, agar 
siswa/ santri menirunya. 
3) Pergaulan dengan semua orang yang selalu lemah lembut.  
4) Tak lupa dan paling utama disiplin beribadah dan menghiasi diri 
dengan tingkah laku sesuai dengan misi yang diembannya 
sesuai kemampuannya sehingga seorang ustadz/guru harus 
dapat menjadikan muridnya mencintai dan menghormatinya. 
Menurut beberapa pendapat yang dikemukakan di atas dapat 
dipahami bahwa ketika menjadi seorang pendidik khususnya seorang 
ustadz /guru maka selain harus berperilaku baik hendaknya disertai 
dengan tutur kata yang baik, dan sikap yang baik pula. Semua itu 
akan terlihat pada kepribadian seorang ustadz itu sendiri. 
 Dari pemahaman di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa 
bentuk-bentuk keteladanan secara garis besar dapat dilihat dari tiga 
hal yaitu keteladanan dalam berperilaku, keteladanan bertutur kata, 
serta keteladanan dalam bersikap. Seperti halnya untuk dalam 
keteladanan berperilaku, maka yang dapat dilakukan diantaranya 
seperti mengamalkan setiap norma dan ajaran agama yang telah 
diajarkannya, mengajak santri untuk selalu mendekatkan diri 
kepada-Nya, bergaul dengan baik dan selalu menebarkan senyuman 
di lingkungan yang ada disekitarnya. Selain itu untuk keteladanan 
bertutur kata dapat ditunjukkan dengan ucapan atau tutur kata yang 
lembut sehingga tidak menyakitkan hati siapapun yang 
mendengarnya. Adapun keteladanan sikap yang baik maka dapat 
ditunjukkan diantaranya dengan bersikap arif, bijaksana, sikap yang 
stabil/ tenang saat menghadapi suatu persoalan.     
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Penelitian Arifah melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Persepsi Santri tentang Keteladanan Kiai terhadap Akhlak Santri Pondok 
Pesantren Al-ghurobaa’ Tumpang Krasak Jati Kudus”. Penelitian ini 
bertujuan untuk menjawab permasalahan tentang: Bagaimana persepsi santri 
tentang keteladanan kiai, akhlak santri, dan ada tidaknya pengaruh persepsi 
santri tentang keteladanan kiai terhadap akhlak santri Pondok Pesantren Al-
Ghurobaa’ Tumpang Krasak Jati Kudus. Data dari penelitian ini 
menggunakan teknik pengumpulan data berupa kuisioner, observasi, dan 
dokumentasi. Pengujian hipotesis penelitian menggunakan analisis regresi 
satu predikator dan korelasi. Pengujian hipotesis penelitian menunjukkan 
bahwa persepsi santri tentang keteladanan kiai mempunyai nilai mean 63,833 
yang dikategorikan sedang berada pada interval 61-65, akhlak santri nilai 
mean 65,476 yang dikategorikan sedang berada pada interval   62-67, ada 
pengaruh positif persepsi santri  tentang keteladanan kiai terhadap akhlak 
santri Pondok Pesantren Al-Ghurobaa’ Tumpang Krasak Jati Kudus. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan persamaan regresi Y = 37,487+0, 438 X dan hasil 
varian garis regresi Fhitung = 7,99 >Ftabel (0,05:1,40) =4,08 brarti 
signifikan dan F hitung = 7,99 > Ftabel (0,01:1,40)=7,31 berarti signifikan. 
Dengan demikian hasilnya dinyatakan signifikan dan hipotesis yang diajukan 
diterima. 
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan 
oleh peneliti yaitu sama-sama jenis penelitian kuantitatif dan membahas 
variabel tentang keteladanan dan tempat yang diteliti berbasis pondok 
pesantren. Perbedaannya dalam penelitian tersebut menggunakan analisis 
korelasional yang menghubungkan keteladanan kiai dengan akhlak santri di 
Pondok Pesantren Al-Ghurobaa’ Tumpang Krasak Jati Kudus, sedangkan 
penelitian yang akan di teliti oleh peneliti adalah keteladanan ustadz dan 
menggunakan analisis pendekatan deskriptif yang di fokuskan hanya pada 
bagaimana persepsi keteladanan ustadz di pondok pesantren Al- Fattah 
Krapyak, Kartasura, Sukoharjo. 
Penelitian dari Imtikhani Khomsah, tahun 2017 yang berjudul 
“Hubungan antara Keteladanan Beribadah Orang Tua dengan Kedisiplinan 
Shalat Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Muhamadiyah Waru Baki Sukoharjo 
Tahun 2016/2017”. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
menggunakan analisis korelasional dengan tujuan untuk mengetahui  ada 
tidaknya hubungan antara  keteladanan beribadah orang dengan kedisiplinan 
shalat siswa di Madrasah Ibtidaiyah Muhamadiyah Waru Baki Sukoharjo 
tahun pelajaran 2016/2017. Metode pengumpulan data berupa angket dan 
dokumentasi.Sampelnya 36 siswa dengan teknik samping purposive dengan 
keteladanan beribadah orang tua siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Waru Baki Sukoharjo tahun Ajaran 2016/2017 dikaegorikan 
sedang mencapai 47,22%. Kedisiplinan Shala siswa kelas V Madrasah 
Ibtidaiyah Muhamadiyah Waru Baki Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017 
kategorinya sedang mencapai 49,99% terdapat hubungan keteladanan 
beribadah orang tua dengan kedisiplinan shalat siswa kelas V di MI 
Muhamadiyah Waru Baki Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017 sehingga ada 
hubungan yang positif antara keteladanan beribadah orang tua dengan 
kedisiplinan shalat siswa.  
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan 
oleh peneliti yaitu sama-sama jenis penelitian kuantitatif dan membahas 
variabel tentang keteladanan. Perbedaannya dalam penelitian tersebut 
menggunakan analisis korelasional dan keteladanan yang dikaji lebih di 
fokuskan kepada keteladanan beribadah orang tua serta objek dan tempat 
yang ditelti yaitu siswa kelas V MI Muhamadiyah Waru, Baki, Sukoharjo, 
sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah keteladanan 
ustadz dan menggunakan analisis pendekatan deskriptif dengan objek dan 
daerah penelitian adalah santri dan Pondok Pesantren Al- Fattah Krapyak, 
Kartasura, Sukoharjo. 
 
C. Kerangka Berpikir  
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang tertua di 
Indonesia. Sebagai lembaga pendidikan komponen yang ada di dalamnya 
saling berpengaruh dalam mewujudkan generasi berakhlak, dan berbudi luhur. 
Dalam mewujudkan tujuannya maka tentu akan diperlukan suatu proses 
pembelajaran yang di rencanakan maupun yang tidak direncanakan. Adapun 
proses pembelajaran yang direncanakan seperti proses pembelajaran yang 
sudah terprogram sedangkan proses pembelajaran tidak langsung bisa 
didapatkan peserta didik dalam kegiatan sehari-harinya yang tidak terprogram.  
Pada proses pembelajaran yang ada di pondok pesantren semua 
komponen mempunyai peran masing-masing yang saling berkaitan, sehingga 
apabila ada satu komponen yang bermasalah akan berdampak pada komponen 
yang lain pula. Peran dari kiai sebagai pengasuh menjadi jantung utama 
bergeraknya kegiatan pondok pesantren. Selain kiai, ustadz adalah komponen 
kedua di pondok pesantren yang memiliki peranan yang sangat berpengaruh. 
Ketika proses pembelajaran berlangsung maka terdapat model 
pembelajaran yang digunakan untuk mengiringi pembelajaran. Dari berbagai 
macam model pembelajaran, keteladanan merupakan model pembelajaran 
yang paling utama dalam membentuk karakter peserta didik yang luhur dan 
mulia. Pendidik di pondok pesantren itu dipegang oleh ustadz dan kiai. 
Sedangkan peserta didiknya adalah santri. Terlihat jelas bahwa kedudukan 
ustadz dan kiai sangat tinggi derajatnya sehingga mereka dijadikan sebagai 
figur utama di pondok pesantren. Oleh karena itu sebagai figur bagi para santri 
hendaknya dalam mengemban amanat dilakukan dengan sepenuh hati dan 
keikhlasan, sehingga dengan sendirinya santri akan meneladani apa yang ada 
dalam diri ustadz maupun kiai sendiri.   
Ustadz sebagai figur utama di pondok pesantren masih dijumpai ada 
beberapa yang memiliki perilaku yang belum menunjukkan perilaku yang 
baik yang dapat diteladani oleh santri. Diantaranya masih ditemukan ustadz 
yang terlibat kasus tindak kejahatan, selain itu ada pula yang menggunakan 
kata-kata yang kurang baik karena tersulut emosi ketika mengisi ceramah dan  
kurang sabar ketika mengajar, kurang tegas dalam menindak santri yang 
melakukan kesalahan. 
Persepsi santri merupakan cara yang dilakukan santri dalam proses 
memahami setiap stimulus-stimulus yang dihadapinya dari lingkungan 
sekitarnya. Ketika proses pemahaman berlangsung tahap awalnya yaitu 
dengan mengenal stimulus tersebut melalui panca inderanya, kemudian 
dilanjut dengan bantuan otak untuk membantu santri menentukan caranya 
untuk menyikapi stimulus yang diperoleh dari lingkungan sekitarnya. Dengan 
adanya persepsi ini, maka santri dapat melakukan proses pemahaman dari 
stimulus-stimulus yang didapatinya. Seperti halnya untuk memahami 
keteladanan yang diberikan ustadz atau tenaga pendidik yang ada di pondok 
pesantren. Dengan kedudukannya yang begitu mulia dan tanggung jawab 
yang begitu besar. Ustadz ini dianggap sebagai figur utama, maka segala yang 
ada dalam dirinya diharapkan dapat menjadi suri teladan/sosok panutan yang 
baik oleh para santri. Ketika santri mendapat stimulus yang menghasilkan 
pemahaman bahwa seorang ustadz ternyata masih belum menunjukkan 
keteladanan, maka mengakibatkan kekecewaan dan cenderung kurang 
menghormati ustadz atau guru tersebut. Dengan begitu penulis tertarik untuk 
mengungkap tentang bagaimana persepsi santri mengenai keteladanan ustadz 
yang ada di Pondok Pesantren Al- Fattah Krapyak Kartasura Sukoharjo. 
 
AB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian menurut Darmawan (2016:127) adalah cara yang 
digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data dan informasi mengenai 
berbagai hal yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Menurut  Margono 
(2010: 105) penelitian kuantitatif adalah suatu proses untuk menemukan 
pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan 
keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui.  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  penelitian 
kuantitatif. Peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif, 
yaitu menggambarkan apa yang terjadi pada variabel itu sendiri dengan 
menggunakan instrumen berupa kuisioner/ angket sebagai alat pengumpul 
data yang selanjutnya dilakukan analisis statistiknya. 
Menurut Bungin (2005: 44) penelitian kuantitatif dengan format 
deskriptif bertujuan untuk menjelaskan, meringkas berbagai kondisi, berbagai 
situasi, atau berbagai variabel yang timbul di masyarakat yang menjadi objek 
penelitian itu berdasarkan apa yang terjadi. Penelitian kuantitatif ini 
menggunakan format deskriptif karena akan menggambarkan persepsi santri 
tentang keteladanan semua ustadz yang ada di Pondok Pesantren Al- fattah 
Krapyak Kartasura Sukoharjo.     
Penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif pada penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui gambaran persepsi santri tentang keteladanan 
ustadz  di Pondok Pesantren Al-Fattah Krapyak Kartasura Sukoharjo tahun 
2018.     
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Al-Fattah Krapyak 
Kartasura Sukoharjo. Hal ini dipilih peneliti karena Pondok Pesantren Al-
Fattah dalam menunjuk ustadz sebagai tenaga pengajar tidak 
mendatangkan dari luar pondok pesantren seperti halnya yang dilakukan di 
pondok pesantren pada umumnya. Sehingga peneliti tertarik untuk 
meneliti tentang persepsi santri tentang keteladanan ustadz di Pondok 
Pesantren Al-Fattah. 
2. Waktu Penelitian. 
Waktu penelitian ini dilakukan mulai pada bulan Januari sampai 
September 2018. Di bawah ini adalah tabel kegiatan penelitian : 
                      Tabel 3.1 
    Waktu Penelitian  
28 
No Kegiatan  Bulan  
1. Pengajuan Judul  Januari 2018 
2. Pembuatan Proposal  Januari-Mei 2018 
3. Seminar Proposal  Juli 2018 
4. Uji Coba Instrumen Juli 2018 
5. Pengambilan Data Juli 2018 
6. Pengolahan data dan analisis data Agustus 2018 
7. Pembuatan Laporan Agustus 2018 
8. Finalisasi  September 2018 
 
C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
1. Populasi  
Populasi adalah sumber data dalam penelitian tertentu yang 
memiliki jumlah banyak dan luas (Darmawan, 2016:137). Sedangkan 
menurut Margono (2010:118) adalah seluruh data yang menjadi 
perhatian peneliti dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan. 
Adapun Hardi (2014: 55) mengatakan populasi adalah seluruh anggota 
subjek penelitian yang memiliki kesamaan karakteristik. Dapat 
disimpulkan bahwa populasi adalah sumber data yang dijadikan subjek 
penelitian secara menyeluruh dan memiliki karakteristik yang sama 
dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan. Pada penelitian 
ini populasinya adalah seluruh santri putra dan putri di Pondok pesantren 
Al-Fattah tahun 2018 yang berjumlah 141 santri yang terdiri dari 41 
santri putra dan 100 santri putri. 
2. Sampel  
          Sampel adalah bagian dari populasi/wakil yang akan diteliti (Hardi, 
2014:55). Sedangkan menurut Darmawan (2016: 138) sampel ditentukan 
oleh peneliti berdasarkan pertimbangan masalah tujuan, hipotesis, 
metode, dan instrumen penelitian, disamping pertimbangan waktu, 
tenaga dan pembiayaan. Dapat disimpulkan bahwa sampel adalah bagian 
dari populasi yang ditentukan berdasarkan pertimbangan tujuan, 
hipotesis, metode, dan instrumen penelitian. 
Dalam penelitian ini jumlah sampel yang diambil berdasarkan tabel 
Krejcie dengan taraf signifikan 5%. Sampel yang diambil sebanyak 105 
santri yang terdiri dari 30 santri putra dan 75 santri putri dari populasi 
santri putra dan putri Pondok Pesantren Al-Fattah Krapyak Kartasura 
Sukoharjo tahun 2018. Berikut perolehannya: 
41   x 105 = 30 
141 
 
75   x 105 = 75 
141 
 
3. Teknik Sampling 
         Margono (2010: 125) mengatakan teknik sampling adalah cara 
untuk menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel 
yang akan dijadikan sumber data sebenarnya, dengan memperhatikan 
sifat-sifat dan penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang 
representatif.  
Teknik sampling yang digunakan oleh peneliti adalah teknik 
Proportionate Stratified random sampling atau sampling acak dengan 
stratifikasi yaitu teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel 
dengan menggolongkan populasi menurut ciri (stratifikasi) tertentu untuk 
keperluan penelitian. Setelah melakukan stratifikasi pada populasi 
kemudian  menentukan sampel setiap golongan secara acak (Bisri, 2014: 
31). 
    Tabel 3.2 
    Sampel 
Jenis Kelamin Populasi Sampel 
Putra 41 30 
Putri 100 75 
Jumlah 141 105 
 
 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam sebuah penelitian merupakan bagian 
penting yang harus dilakukan oleh seorang peneliti. Dari data ini akan 
diperoleh suatu pemecahan masalah pada suatu penelitian. Dalam penelitian 
ini menggunakan metode angket atau kuisioneruntuk mengambil data 
mengenai Persepsi Santri tentang Keteladanan Ustadz di Pondok Pesantren 
Al-Fattah Krapyak Kartasura Sukoharjo sebagai teknik pengumpulan data. 
Metode angket adalah serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun secara 
sistematis, kemudian dikirim untuk diisi oleh responden (Bungin, 2005: 133). 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Menurut Periantalo (2016: 71) instrumen merupakan sumber dari data 
yang akan diteliti, sehingga harus mencerminkan variabel yang diteliti. 
Sugiyono     (2015: 148) menjelaskan bahwa instrumen penelitian merupakan 
suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial 
yang diamati yang mana fenomena ini disebut dengan variabel penelitian. 
Margono (2010: 157) mengatakan bahwa langkah pertama kali yang 
dilakukan dalam menyusun instrumen penelitian adalah analisis variabel 
penelitian, yaitu mengkaji variabel menjadi subpenelitian sejelas-jelasnya, 
sehingga indikator itu dapat diukur dan menghasilkan data yang diinginkan 
peneliti. 
Untuk membuat indikator variabel lebih jelas dan terarah peneliti harus 
memperhatikan dua hal berupa definisi konseptual dan definisi operasional 
variabel. Menurut Silalahi (2009: 118-120) definisi konseptual atau teoritis 
dapat diartikan sebagai definisi yang menggambarkan konsep dengan 
mengunakan konsep-konsep lain. Sedangkan definisi operasional adalah 
definisi yang menyatakan seperangkat petunjuk atau kriteria atau operasi 
yang lengkap tentang apa yang harus diamati dan bagaimana mengamatinya 
dengan memiliki rujukan-rujukan empiris (artinya harus menghitung, 
mengukur, atau dengan cara lain, dapat mengumpulkan informasi melalui 
penalaran). 
1. Definisi Konseptual Variabel 
      Persepsi santri adalah proses yang terjadi pada setiap santri untuk 
memaknai stimulus-stimulus yang dihadapinya dengan mengolah hasil 
penginderaan dari panca indera untuk menyimpulkan akan lingkungan 
sekitarnya. 
Keteladanan ustadz adalah hal-hal yang berupa perilaku, perkataan, 
sifat yang baik dari seorang  guru agama atau ustadz dan dapat 
dijadikan panutan bagi santri atau murid sebagai teladan atau contoh 
yang baik. 
Persepsi Santri tentang Keteladanan Ustadz adalah proses yang 
dilakukan setiap santri dalam mengartikan stimulus yang diterima oleh 
panca indera mereka dengan tujuan untuk menilai terhadap keteladanan 
yang sudah ditunjukkan oleh ustadz mereka. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Persepsi santri tentang keteladanan ustadz adalah proses yang 
dilakukan setiap santri dalam mengartikan stimulus yang diterima oleh 
panca indera mereka dengan tujuan untuk menilai terhadap keteladanan 
yang sudah ditunjukkan oleh ustadz mereka. 
Indikator dari Persepsi santri tentang keteladanan ustadz adalah: a) 
Persepsi tentang keteladanan perilaku ustadz, b) Persepsi tentang 
keteladanan tutur kata ustadz, c) Persepsi tentang sikap ustadz 
 
3. Kisi-kisi Instrumen  
Kisi-kisi instrumen adalah langkah yang dilakukan sebelum angket 
disebar. Kisi-kisi definisi operasional diatas, maka dibuat tabel berikut: 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3.3 
Kisi-kisi instrumen persepsi santri tentang keteladanan ustadz 
 Variabel 
 
Indikator  
Nomer Item Jumlah 
Positif  Negatif  
Persepsi 
santri 
tentang 
keteladanan 
ustadz 
 
 
 
 
1. Persepsi tentang 
keteladanan 
perilaku ustadz 
2. Persepsi tentang 
keteladanan 
tutur kata ustadz 
3. Persepsi tentang 
keteladanan 
sikap ustadz 
1,2,3,4,  
 
 
9,10, 
11,12, 
 
17,18,  
19, 20 
 
5,6,7,8,  
 
 
13, 14, 
15, 16, 
 
21,22, 
23,24,  
8 
 
 
8 
 
 
8 
Jumlah 12 12 24 
 
4. Uji Coba Instrumen 
Dalam uji coba instrumen responden yang akan diuji coba adalah 
mereka yang bukan menjadi sampel. Yakni pada santri yang berjumlah 
25 santri di Pondok Pesantren Al-Fattah Krapyak Kartasura Sukoharjo 
selain sampel yang ditentukan untuk penelitian. Uji coba ini dilakukan 
dengan maksud untuk memperoleh  instrumen yang mempunyai 
validitas dan reliabilitas yang cukup sehingga memperoleh data yang 
valid dan reliabel sebagai  hasil penelitian akhir. Penelitian ini 
menggunakan skala likert, dengan empat alternatif jawaban yaitu: sangat 
setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, sangat tidak setuju yang 
penilaiannya seperti dalam tabel dibawah ini : 
  Tabel 3.4  
Skor Penilaian Angket 
 
No. 
 
Persyaratan  
                       Alternatif Jawaban 
    SS     S     RG  TS    STS 
1.  Positif     5     4      3     2      1 
2.   Negatif      1     2      3     4      5 
F. Teknik Validitas dan Reliabilitas Data 
1. Uji Validitas 
Untuk mempermudah mengetahui valid tidaknya ketika melakukan 
uji coba instrumen pada tiap butir item kuisioner, maka dilakukan uji 
validitas. Dalam pelaksanaannya maka peneliti menggunakan rumus 
korelasi yang dikenal dengan teknik product moment yang rumusnya 
menggunakan angka kasar sebagai berikut: 
𝑟
𝑋𝑌 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋²−(∑ 𝑋)² {𝑁∑𝑌²−(∑ 𝑌}²
 
Keterangan:  
 𝑟𝑋𝑌  =  Koefisien  korelasi antara variabel x dan y 
 X =  Skor tiap-tiap item 
 Y =  Skor total 
 ∑ 𝑋𝑌 =  Jumlah product dari x dan y 
 N =  Jumlah responden 
 ∑ 𝑋2=  Jumlah kuadran dari x 
 ∑ 𝑌2 =  Jumlah kuadran dari y ( Arikunto, 2006: 169 -170) 
Kriteria butir item dikatakan valid, apabila r hitung > r tabel  dengan 
taraf signifikan 5%, maka butir item dianggap valid. Sedangkan jika r 
hitung < r tabel, maka butir item tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa suatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul 
data instrumen yang sudah baik. Uji reliabilitas ini menggunakan rumus  
Alpha Cronbach yang digunakan pada instrumen yang skornya merupakan 
rentangan antara beberapa nilai( 0-10 atau 0-100) atau yang terbentuk 
skala 1-3, 1-5, atau 1-7 (Arikunto, 2006:196). 
Rumusnya sebagai berikut : 
    𝑟
11=
(𝑘)
𝑘−1 
(1 −
∑ 𝑎2𝑏
𝜎2𝑡
) 
Keterangan: 
𝑟11  =   Reliabilitas instrumen 
K  =  Banyaknya butir pertanyaan 
∑ 𝜎2𝑏 =  Jumlah Varians butir 
𝜎2𝑡  =   Varians Total   (Arikunto, 2006:196) 
Kriteria reliabel atau tidaknya suatu angket/ kuisioner terjadi 
apabila nilai 𝑟11> r tabel dengan taraf signifikan 5% maka angket/ 
kuisionerakan reliabel. 
3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
a. Hasil Uji Validitas 
 Uji validitas persepsi santri tentang keteladanan ustadz digunakan 
untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu instrumen yang akan 
digunakan peneliti untuk melakukan penelitian. Pada penelitian ini uji 
validitas item angket dari 24 butir terdapat empat butir angket yang 
tidak valid, yaitu pada nomor 5, 14, 16, 19. Dikatakan tidak valid 
karena r hitung < r tabel. Diketahui bahwa r tabel dengan N= 25 dengan 
taraf signifikan 5% diperoleh 0,396. Angket sebanyak empat butir 
tersebut dinyatakan gugur dan tidak dapat digunakan dalam penelitian. 
Sedangkan angket yang valid sebanyak 20 butir dan dinyatakan dapat 
digunakan untuk mengukur persepsi santri tentang keteladanan ustadz. 
Hasil perhitungan uji validitas instrumen dapat dilihat pada lampiran. 
Berikut tabel tentang hasil uji validitas butir item pertanyaan: 
    Tabel 3.5 
                          Hasil Uji Validitas Keteladanan Ustadz 
No R hitung R table Keterangan 
1 0,615 0,396 VALID 
2 0,600 0,396 VALID 
3 0,753 0,396 VALID 
4 0,751 0,396 VALID 
5 0,134 0,396 TIDAK VALID 
6 0,558 0,396 VALID 
7 0,630 0,396 VALID 
8 0,655 0,396 VALID 
9 0,597 0,396 VALID 
10 0,572 0,396 VALID 
11 0,437 0,396 VALID 
12 0,771 0,396 VALID 
13 0,681 0,396 VALID 
14 0,254 0,396 TIDAK VALID 
15 0,582 0,396 VALID 
16 0,236 0,396 TIDAK VALID 
17 0,536 0,396 VALID 
18 0,854 0,396 VALID 
19 0,281 0,396 TIDAK VALID 
20 0,863 0,396 VALID 
21 0,433 0,396 VALID 
22 0,824 0,396 VALID 
23 0,763 0,396 VALID 
24 0,794 0,396 VALID 
 
b. Hasil Uji Reliabilitas 
Untuk menghitung koefisien reliabilitas dari instrumen yang 
dilakukan peneliti ini menggunakan rumus Alpha Cronbach. Dalam 
persyaratannya jika r hitung > r tabel maka instrumen dinyatakan 
reliabel. Sebaliknya jika r hitung < r tabel maka instrumen  dinyatakan 
tidak reliabel. 
Harga dari r tabel dengan taraf signifikan 5% dengan  banyaknya 
responden (N) = 25 maka diperoleh 0,396. Karena r hitung (0,911) > r 
tabel (0,396).Sehingga instrumen persepsi santri tentang keteladanan 
ustadz dinyatakan reliabel. 
4. Instrumen Penelitian Akhir 
Setelah di ujicobakan hasil instrumen yang layak dipakai untuk 
digunakan penelitian sebanyak 20 butir item pernyataan. Berikut kisi-kisi 
instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. 
Tabel 3.6 
Kisi-kisi instrumen akhir tentang  persepsi santri tentang keteladanan 
ustadz 
 
Variabel 
 
Indikator  
Nomer Item Jumlah 
Positif  Negatif  
Persepsi 
santri 
tentang 
keteladanan 
ustadz 
 
 
 
 
1. Persepsi tentang 
keteladanan 
perilaku ustadz 
2. Persepsi tentang 
keteladanan 
tutur kata ustadz 
3. Persepsi tentang 
keteladanan 
sikap ustadz 
1,2,3,4,  
 
 
9,10, 
11,12, 
 
17,18,  
 20 
 
6,7,8,  
 
 
13, 15,  
 
 
21,22, 
23,24,  
7 
 
 
6 
 
 
7 
Jumlah 11 9 20 
 
G. Teknik Analisis data 
1. Analisis Unit 
a. Mean  
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan rata-
rata dari kelompok tersebut (Bisri, 2014:52). 
?̅? =
∑ ∫ 𝑥
𝑁
 
 
Keterangan : 
?̅?=  Mean 
∑   = Jumlah 
fx  = nilai x 
N   = Jumlah individu 
b. Modus 
Merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atau nilai 
paling sering muncul dalam kelompok tersebut. Apabila kelompok itu 
skornya memiliki frekuensi yang sama  maka data tersebut tidak 
memiliki modus. Sedangkan jika ada dua skor yang sama frekuensinya 
maka keduanya dijumlahan lalu dibagi dua (Bisri, 2014: 56). 
Rumusnya seperti dibawah ini:  
Mo = B + [
∫ 0−∫ 1
(∫ 0−∫ 1) + (∫ 0−∫ _1)
] Xi 
Keterangan : 
Mo    = Modus yang dicari 
B       = Batas bawah kelas modus 
fo      = Frekuensi kelas modus 
f1      = Frekuensi di atas kelas modus 
f-1     = Frekuensi dibawah kelas modus 
i         = Interval     (Bisri, 2014:56) 
c. Median 
Md = B +
𝑛
2− ∫ 𝑘𝑏⁄
∫ 𝑚𝑑
 X i 
 
Keterangan : 
Md  =  Nilai median yang dicari 
B  = Batas bawah kelas tempat median 
Fkb = Jumlah frekuensi di kelas bawah 
Fmd = Jumlah frekuensi di kelas median berada  
I  = Interval    (Bisri, 2014:57) 
d. Standar deviasi 
Bisri (2014:62) mengatakan standar deviasi adalah suatu ukuran untuk 
mengetahui seberapa besar penyimpangan dalam sebuah distribusi atau 
akar varians. Pada penelitian ini merupakan rumusan simpangan baku 
untuk sampel yang rumusnya seperti di bawah ini : 
S = √
∑ 𝑓𝑖(𝑋𝑖−𝑋)2
𝑛−1
 
Keterangan : 
s    = Simpangan Baku 
fi    = Frekuensi                                                                                       
xi   = Nilai persepsi 
x    = Nilai rata-rata 
n    = Jumlah Responden 
2. Analisis Data 
Dalam menganalisis data deskriptif kuantitatif ini, maka peneliti 
menggunakan teknik distribusi frekuensi.Menurut Bungin (2005: 181) 
perhitungan data dengan distribusi frekuensi dapat dilakukan dengan 
menghitung frekuensi data lalu di presentasekan. Frekuensi tersebut juga 
dapat dilihat dalam penyebaran presentasenya yang dikenal dengan 
frekuensi relatif. 
Untuk  menghitungnya dapat menggunakan  rumus : 
 N(P)  =    fx    x100%  
     N 
 
Keterangan : 
N  = Jumlah kejadian 
fx = Frekuensi individu  ( Bungin, 2005:182) 
Untuk persentase Persepsi Santri tentang Keteladanan Ustadz di 
Pondok Pesantren Al-Fattah Krapyak Kartasura Sukoharjo, maka terdapat 
tiga kategori yaitu: 
1) Positif, Jika skor dari jawaban responden penelitian dua kelas tertinggi 
2) Netral,  Jika skor dari jawaban responden penelitian dua kelas di tengah 
3) Negatif, Jika skor jawaban responden penelitian dua kelas terendah 
 
 
 
 
 
 
                     BAB IV 
               HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  
A.  Deskripsi Data 
Data Persepsi Santri tentang Keteladanan Ustadz di Pondok 
Pesantren Al- Fattah Krapyak Kartasura Sukoharjo diperoleh melalui 
angket yang terdiri dari 20 butir item pernyataan dengan lima alternatif 
jawaban yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, sangat tidak 
setuju. Penelitian ini menggunakan skala Likert untuk menentukan skor 
jawaban  dengan tingkatan 5, 4, 3, 2, 1 ataupun sebaliknya. Penentuan skor 
ini berdasarkan pembagian dari dua persyaratan pernyataan yaitu 
pernyataan yang berupa positif dan negatif. Sehingga jumlah skor 
maksimal apabila memperoleh skor 5 dari seluruh butir item yaitu 100 dan 
jumlah skor minimal 20. Berikut distribusi frekuensi untuk setiap item dari 
beberapa indikator yang disajikan dari penelitian yang mengambil sampel 
sejumlah 105 santri : 
 
 
 
 
 
 
 
 
                     Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Persepsi Santri tentang Keteladanan Perilaku Ustadz 
( Butir item positif) 
 
Alternatif Jawaban 
Butir 1 Butir 2 Butir 3 Butir 4 
F P F P f P f P 
Sangat Setuju 36 34,29% 69 65,71% 20 19,05% 38 36,19% 
Setuju 58 55,24% 34 32,38% 53 50,48% 54 51,43% 
Ragu-Ragu 6 5,71% 1 0,95% 31 29,52% 11 10,48% 
Tidak Setuju 5 4,76% 1 0,95% 1 0,95% 2   1,90% 
Sangat  Tidak Setuju - - - - - - - - 
Jumlah 105 100% 105 100 % 105 100% 105 100% 
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa pada butir item nomor 1 sebanyak 36 
santri (34,29 %) menjawab sangat setuju, 58 santri (55,24 %) menjawab setuju, 
6 santri       (5,71 %) menjawab ragu-ragu, 5 santri (4,76 %) menjawab tidak 
setuju, sedangkan alternatif  jawaban sangat tidak setuju tidak ada yang memilih 
karena para santri   menganggap semua ustadz tidak menunjukkan perilaku 
tentang keteladanan ustadz datang sesuai jadwal pembelajaran. Dari butir ini 
menggambarkan bahwa santri lebih banyak memilih alternatif sangat setuju 
dimana ini merupakan pernyataan yang positif mengenai perilaku ustadz untuk 
dijadikan teladan/panutan. Ini artinya dari mereka mempersepsikan positif atau 
baik dan layak untuk dijadikan teladan.  
Pada butir item  nomor 2  menunjukkan bahwa 69 santri (65,71%) 
menjawab sangat setuju, 34 santri (32,38%) menjawab setuju, 1 santri (0,95%) 
menjawab ragu-ragu, dan 1 santri (0,95%) menjawab tidak setuju, sedang 
alternatif sangat tidak setuju tentang keteladanan ustadz  berdoa untuk memulai 
dan mengakhiri pekerjaan tidak ada yang memilih karena pernyataan tersebut 
mereka menganggap semua ustadz tidak menunjukkan perilaku tersebut. Dari 
butir ini menggambarkan bahwa santri lebih banyak memilih alternatif sangat 
setuju dimana ini merupakan pernyataan yang positif mengenai perilaku ustadz 
untuk dijadikan teladan/panutan. Ini artinya dari semua santri setuju 
mempersepsikan positif atau baik dan layak untuk dijadikan teladan.  
Pada butir item nomor 3 menunjukkan 20 santri (19,05%) menjawab sangat 
setuju, 53 santri (50,48%) mennjawab setuju, 31 santri (29,52%) menjawab 
ragu-ragu, 1 santri (0,95%) menjawab tidak setuju, sedangkan alternatif sangat 
tidak setuju tidak ada yang memilih karena para santri menganggap semua 
ustadz menunjukkan perilaku mengenai keteladanan melakukan shalat dhuha 
setiap pagi. Dari butir ini menggambarkan bahwa santri lebih banyak memilih 
alternatif sangat setuju dimana ini merupakan pernyataan yang positif mengenai 
perilaku ustadz untuk dijadikan teladan/panutan. Ini artinya dari semua santri 
sependapat untuk mempersepsikan positif atau baik dan dapat dijadikan teladan.  
    Pada butir item nomor  4  sebanyak 38 santri (36,19 %) menjawab sangat 
setuju, 54 santri (51,43 %) menjawab setuju, 11 santri (10,48 %) menjawab 
ragu-ragu, 2 santri (1,90 %) menjawab tidak setuju, dan alternatif  sangat tidak 
setuju tidak ada yang memilih karena para santri menganggap semua ustadz 
menunjukkan perilaku mengenai keteladanan ustadz yang selalu berpakaian rapi 
dan menutup aurat dalam kesehariannya. Dari butir ini menggambarkan bahwa 
santri lebih banyak memilih alternatif sangat setuju dimana ini merupakan 
pernyataan yang positif mengenai perilaku ustadz untuk dijadikan 
teladan/panutan. Ini artinya dari semua santri sependapat untuk mempersepsikan 
positif atau baik dan dapat dijadikan teladan.  
 
          Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Persepsi Santri tentang Keteladanan Perilaku Ustadz 
( Butir item negatif) 
 
Alternatif Jawaban 
Butir 5 Butir 6 Butir 7 
F P F P f P 
Sangat Setuju  5 4,76% 3 2,86% 3 2,86% 
Setuju   19 18,10%  13 12,38% 9 8,57% 
Ragu-Ragu 23 21,90% 17 16,19% 32 30,48% 
Tidak Setuju 46 43,81% 45 42,86% 38 36,19% 
Sangat  Tidak Setuju 12 11,43% 27 25,71% 23 21,90% 
Jumlah 105 100% 105 100% 105 100% 
 
 Pada butir item nomor  5 sebanyak 12 santri (11,43 %) menjawab sangat 
tidak setuju, 46 santri (43,81 %) menjawab tidak setuju, dan 23 santri ( 21,90 %) 
menjawab ragu-ragu, 19 santri (18,10 %) menjawab setuju, 5 santri (4,76 %) 
menjawab sangat setuju. Dari butir ini menggambarkan bahwa santri lebih 
banyak memilih alternatif tidak setuju dimana ini merupakan pernyataan yang 
negatif mengenai perilaku ustadz yang seringkali membawa HP sambil mengajar 
untuk dijadikan teladan/panutan. Ini artinya dari semua santri sependapat untuk 
mempersepsikan positif atau baik pada perilaku ustadz sebagai teladan.  
 Pada butir item nomor 6 sebanyak 27 santri (25,71%) menjawab sangat 
tidak setuju, 45 santri (42,86%) menjawab tidak setuju, 17 santri (16,19%) 
menjawab ragu-ragu, 13 santri (12,38%) menjawab setuju, 3 santri (2,86%) 
menjawab sangat setuju. Dari butir ini menggambarkan bahwa santri lebih banyak 
memilih alternatif tidak setuju dimana ini merupakan pernyataan yang negatif 
mengenai perilaku ustadz tentang ustadz yang sering marah berkepanjangan 
dengan alasan kurang jelas dan cenderung sepele untuk dijadikan teladan/panutan. 
Ini artinya dari semua santri sependapat untuk mempersepsikan positif atau baik 
pada perilaku ustadz sebagai teladan. 
 Pada butir item nomor 7 sebanyak 23 santri (21,90%) menjawab sangat 
tidak setuju, 38 santri (36,19 %) menjawab tidak setuju, 32 santri (30,48 %) 
menjawab ragu-ragu, 9 santri (8,57%) menjawab setuju, 3 santri (2,86 %) 
menjawab sangat setuju. Dari butir ini menggambarkan bahwa santri lebih banyak 
memilih alternatif tidak setuju dimana ini merupakan pernyataan yang negatif 
mengenai perilaku ustadz tentang perilaku ustadz yang sering pulang tanpa izin 
pengasuh dan pengurus pondok pesantren untuk dijadikan teladan/panutan. Ini 
artinya dari semua santri sependapat untuk mempersepsikan positif atau baik pada 
perilaku ustadz sebagai teladan. 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Persepsi Santri tentang Keteladanan Tutur Kata Ustadz 
(butir positif) 
 
Alternatif Jawaban 
Butir 8  Butir 9 Butir 10 Butir 11 
F P F P f P F P 
Sangat Setuju 28 26,67% 32 30,48% 25 23,81% 35 33,33% 
Setuju 48 45,71% 58 55,24% 63 60,00% 61 58,10% 
Ragu-Ragu 22 20,95% 12 11,43% 7   6,67% 5 4,76% 
Tidak Setuju 6   5,71% 2   1,90% 8  7,62% 4 3,81% 
Sangat  Tidak Setuju 1   0,95% 1   0,95% 2  1,90% - - 
Jumlah 105 100% 105 100% 105 100% 105 100% 
 
 Pada butir item nomor 8 menunjukkan 28 santri (26,67 %) menjawab 
sangat setuju, 48 santri (45,71 %) menjawab setuju, 22 santri (20,95 %) menjawab 
ragu-ragu, 6 santri  (5,71 %) menjawab tidak setuju, 1 santri (0.95 %) menjawab 
sangat tidak setuju. Dari butir ini menggambarkan bahwa santri lebih banyak 
memilih alternatif setuju dimana ini merupakan pernyataan yang positif mengenai 
tutur kata ustadz yang tidak pernah membentak ketika berbicara untuk dijadikan 
teladan/panutan. Ini artinya dari semua santri sependapat untuk mempersepsikan 
positif atau baik pada tutur kata ustadz sebagai teladan. 
Pada  tabel di atas butir item nomor 9 menunjukkan 32 santri (30,48 %) 
menjawab sangat setuju, 58 santri ( 55,24 %) menjawab setuju, 12 santri (11,43 
%) menjawab ragu-ragu, 2 santri (1,90 %) menjawab tidak setuju, 1 santri (0,95 
%) menjawab sangat tidak setuju. Dari butir ini menggambarkan bahwa santri 
lebih banyak memilih alternatif setuju dimana ini merupakan pernyataan yang 
positif mengenai tutur kata ustadz ketika menyampaikan materi dengan lantang 
dan jelas untuk dijadikan teladan/panutan. Ini artinya dari semua santri sependapat 
untuk mempersepsikan positif atau baik pada tutur kata ustadz sebagai teladan. 
 Pada butir item nomor 10 menunjukkan 25 santri (23,81 %) menjawab 
sangat setuju, 63 santri (60,00 %) menjawab setuju, 7 santri (6,67 %) menjawab 
ragu-ragu, 8 santri (7,62 %) menjawab tidak setuju, 2 santri (1,90 %) menjawab 
sangat tidak setuju. Dari butir ini menggambarkan bahwa santri lebih banyak 
memilih alternatif setuju dimana ini merupakan pernyataan yang positif mengenai 
tutur kata ustadz yang selalu  lemah lembut saat berbicara sehingga selalu 
difikirkan terlebih dahulu untuk dijadikan teladan/panutan. Ini artinya dari semua 
santri sependapat untuk mempersepsikan positif atau baik pada tutur kata ustadz 
sebagai teladan. 
 Pada butir item nomor 11 menujukkan 35 santri (33,33%) menjawab 
sangat setuju, 61 santri (58,10%) menjawab setuju, 5 santri (4,76 %) menjawab 
ragu-ragu, 4 santri (3,81 %) menjawab tidak setuju, sedangkan alternatif sangat 
tidak setuju tidak ada yang memilih karena para santri menganggap semua ustadz 
mampu menyampaikan materi dengan perkataan yang mudah dipahami. Dari butir 
ini menggambarkan bahwa santri lebih banyak memilih alternatif setuju dimana 
ini merupakan pernyataan yang positif mengenai tutur kata ustadz tentang 
keteladanan ustadz yang dapat menyampaikan materi yang mudah dipahami untuk 
dijadikan teladan/panutan. Ini artinya dari semua santri sependapat untuk 
mempersepsikan positif atau baik pada tutur kata ustadz sebagai teladan. 
Tabel 4.4 
 Distribusi Frekuensi Persepsi Santri tentang Keteladanan Tutur Kata 
Ustadz 
            ( butir negatif)  
 
Alternatif Jawaban 
Butir 13  Butir 12  
F P f P 
Sangat Setuju 2   1,90% 4 3,81% 
Setuju 12 11,43% - - 
Ragu-Ragu 11 10,48% 12 11,43% 
Tidak Setuju 55 52,38% 54 51,43% 
Sangat  Tidak Setuju 25 23,81% 35 33,33% 
Jumlah 105 100% 105 100% 
 
Pada butir item nomor 12 menujukkan 35 santri (33,33%) menjawab 
sangat tidak setuju, 54 santri (51,43%) menjawab tidak setuju, 12 santri (11,43%) 
menjawab ragu-ragu, untuk alternatif setuju tidak ada yang memilih karena 
pernyataan tersebut mereka menganggap semua ustadz tidak menunjukkan tutur 
kata yang kotor ketika menyampaikan materi maupun dalam kesehariannya, 
sedangkan alternatif sangat setuju santri yang menjawab sebanyak 4 (3,81%). Dari 
butir ini menggambarkan bahwa santri lebih banyak memilih alternatif tidak 
setuju dimana ini merupakan pernyataan yang negatif mengenai tutur kata ustadz 
yang menunjukkan tutur kata yang kotor dalam menyampaikan materi maupun 
kesehariannya untuk dijadikan teladan/panutan. Ini artinya dari semua santri 
sependapat untuk mempersepsikan positif atau baik pada tutur kata ustadz sebagai 
teladan. 
 Berdasarkan tabel di atas butir item nomor 13 sebanyak 25 santri 
(23,81%) menjawab sangat tidak setuju, 55 santri (52,38%) menjawab tidak 
setuju, 11 santri (10,48 %) menjawab ragu-ragu, 12 santri (11,43 %) menjawab 
setuju, dan 2 santri    (1,90 %) menjawab sangat setuju. Dari butir ini 
menggambarkan bahwa santri lebih banyak memilih alternatif tidak setuju dimana 
ini merupakan pernyataan yang negatif mengenai tutur kata ustadz  yang 
mengejek/meremehkan orang-orang disekelilingnya untuk dijadikan 
teladan/panutan. Ini artinya dari semua santri sependapat untuk mempersepsikan 
positif atau baik pada tutur kata ustadz sebagai teladan.                                      
Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Persepsi Santri tentang Keteladanan Sikap Ustadz  (butir 
positif) 
 
Alternatif Jawaban 
Butir 14 Butir 15 Butir 16 
F P F P F P 
Sangat Setuju 27 25,71% 22 20,95% 27 25,71% 
Setuju 51 48,57% 62 59,05% 59 56,19% 
Ragu-Ragu 17 16,19% 16 15,24% 13 12,38% 
Tidak Setuju 10 9,52% 5  4,76% 4 3,81% 
Sangat  Tidak Setuju - - - - 2 1,90% 
Jumlah 105 100% 105 100% 105 100% 
 
 Pada butir item nomor 14 sebanyak  27 santri (25,71 %) menjawab sangat 
setuju, 51 santri (48,57%) menjawab setuju, 17 santri (16,19 %) menjawab ragu-
ragu, 10 santri (9,52 %) menjawab tidak setuju, sedangkan untuk alternatif sangat 
tidak setuju tidak ada yang memilih karena pernyataan tentang  ustadz yang tidak 
pernah pilih kasih ketika proses pembelajaran berlangsung, mereka menganggap 
semua ustadz tidak menunjukkan sikap tersebut. Dari butir ini menggambarkan 
bahwa santri lebih banyak memilih alternatif setuju dimana ini merupakan 
pernyataan yang positif mengenai sikap ustadz tentang  ustadz yang tidak pernah 
pilih kasih ketika proses pembelajaran berlangsung untuk dijadikan 
teladan/panutan. Ini artinya dari semua santri sependapat untuk mempersepsikan 
positif atau baik pada sikap ustadz sebagai teladan. 
 Pada butir item nomor 15 sebanyak 22 santri (20,95 %) menjawab sangat 
setuju, 62 santri (59,05 %) menjawab setuju, 16 santri (15,24 %) menjawab  ragu-
ragu, 5 santri (4,76 %) menjawab tidak setuju, sedangkan alternatif sangat tidak 
setuju tidak ada yang memilih karena pernyataan tentang keteladanan ustadz yang 
selalu konsisten perkataan dengan perilakunya mereka menganggap semua ustadz 
tidak menunjukkan sikap tersebut. Dari butir ini menggambarkan bahwa santri 
lebih banyak memilih alternatif setuju dimana ini merupakan pernyataan yang 
positif mengenai sikap ustadz tentang keteladanan ustadz yang selalu konsisten 
perkataan dengan perilakunya untuk dijadikan teladan/panutan. Ini artinya dari 
semua santri sependapat untuk mempersepsikan positif atau baik pada sikap 
ustadz sebagai teladan. 
 Pada butir item nomor 16 sebanyak 27 santri (25,71 %) mennjawab sangat 
setuju, 59 santri (56,19 %) menjawab setuju, 13 santri (12,38 %) menjawab ragu-
ragu, 4 santri (3,81 %) menjawab tidak setuju,  2 santri (1,90 %) menjawab sangat 
tidak setuju. Dari butir ini menggambarkan bahwa santri lebih banyak memilih 
alternatif setuju dimana ini merupakan pernyataan yang positif mengenai 
keteladanan sikap ustadz yang selalu sabar ketika menyampaikan materi kepada 
santrinya ketika belum paham. Ini artinya dari semua santri sependapat untuk 
mempersepsikan positif atau baik pada sikap ustadz sebagai teladan. 
          Tabel 4.6 
Distribusi Frekuensi Persepsi Santri tentang Keteladanan Sikap Ustadz  
(butir item negatif)  
 
Alternatif Jawaban 
Butir 17 Butir 18 Butir 19 Butir 20 
F P F P F P F P 
Sangat Setuju 4 3,81% 2 1,90% 2 1,90% 2 1,90% 
Setuju 4 3,81% 7  6,67% 17 16,19% 3 2,86% 
Ragu-Ragu 13 12,38% 21 20,00% 24 22,86% 10 9,52% 
Tidak Setuju 64 60,95% 53 50,48% 44 41,90% 55 52,38% 
Sangat Tidak Setuju 20 19,05% 22 20,95% 18 17,14% 35 33,33% 
Jumlah 105 100% 105 100% 105 100% 105 100% 
 
 Berdasarkan tabel di atas pada butir item nomor 17 sebanyak 20 santri 
(19,05 %) menjawab sangat tidak setuju, 64 santri (60,95 %) menjawab tidak 
setuju, 13 santri (12,38 %) menjawab ragu-ragu, 4 santri (3,81 %) menjawab 
setuju, dan 4 santri       (3,81 %) menjawab sangat setuju. Dari butir ini 
menggambarkan bahwa santri lebih banyak memilih alternatif tidak setuju dimana 
ini merupakan pernyataan yang negatif mengenai sikap ustadz yang hanya 
menyampaikan materi tanpa memberi kesempatan para santri untuk bertanya 
ketika belum paham yang dijadikan teladan/panutan. Ini artinya dari semua santri 
sependapat untuk mempersepsikan positif atau baik pada sikap ustadz sebagai 
teladan. 
Pada butir item nomor 18 sebanyak 22 santri (20,95 %) menjawab sangat 
tidak setuju, 53 santri (50,48 %) menjawab tidak setuju, 21 santri (20,00 %) 
menjawab ragu-ragu, 7 santri (6,67 %) menjawab setuju, 2 santri (1,90 %) 
menjawab sangat setuju. Dari butir ini menggambarkan bahwa santri lebih banyak 
memilih alternatif tidak setuju dimana ini merupakan pernyataan yang negatif 
mengenai sikap ustadz yang cenderung membiarkan para santri ketika melakukan 
penyimpangan pada peraturan pondok maupun norma, aturan agama untuk 
dijadikan teladan/panutan. Ini artinya dari semua santri sependapat untuk 
mempersepsikan positif atau baik pada sikap ustadz sebagai teladan. 
 Pada butir item nomor 19 sebanyak 18 santri (17,14 %) menjawab sangat 
tidak setuju, 44 santri (41,90 %) menjawab tidak setuju, 24 santri (22,86 %) 
menjawab ragu-ragu, 17 santri (16,19 %) menjawab setuju, 2 santri (1,90 %) 
menjawab sangat setuju. Dari butir ini menggambarkan bahwa santri lebih banyak 
memilih alternatif tidak setuju dimana ini merupakan pernyataan yang negatif 
mengenai sikap ustadz yang kurang tegas untuk mengkondisikan suasana kelas 
yang gaduh untuk dijadikan teladan/panutan. Ini artinya dari semua santri 
sependapat untuk mempersepsikan positif atau baik pada sikap ustadz sebagai 
teladan.  
 Pada butir item nomor soal 20 sebanyak  35 santri (33,33 %) menjawab 
sangat tidak setuju, 55 santri (52,38 %) menjawab tidak setuju, 10 santri (9,52 %) 
menjawab ragu-ragu, 3 santri (2,86 %) menjawab setuju, 2 santri (1,90 %) 
menjawab sangat setuju. Dari butir ini menggambarkan bahwa santri lebih banyak 
memilih alternatif tidak setuju dimana ini merupakan pernyataan yang negatif 
mengenai sikap ustadz yang tidak mau dimintai pertolongan ketika santri sedang 
kesulitan untuk dijadikan teladan/panutan. Ini artinya dari semua santri 
sependapat untuk mempersepsikan positif atau baik pada sikap ustadz sebagai 
teladan. 
B. Analisis Data 
1. Analisis Indikator Persepsi Santri tentang Keteladanan Ustadz 
a. Persepsi santri tentang keteladanan perilaku ustadz 
Berikut adalah tabel distribusi frekuensi persepsi santri tentang 
keteladanan perilaku ustadz di Pondok Pesantren Al-Fattah : 
Tabel 4.7 
 Analisis Distribusi Frekuensi Persepsi Santri tentang Keteladanan 
perilaku 
        (Pernyataan butir 1-7) 
No Interval fi(fx) 
 
Fk P(%) 
Kategori 
Persepsi 
1 20-22 9 9 8.571 
Negatif 
2 23-25 14 23 13.333 
3 26-28 38 61 36.190 
Netral 
4 29-31 34 95 32.381 
5 32-34 9 104 8.571 
Positif 
6 35-37 1 105 0.952 
 
Jumlah 105  100 
 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh skor maksimum = 35, 
skor minimum = 20, rentang data = 25, jumlah kelas = 6, interval = 3. Dari 
hasil perhitungan diperoleh mean 27,657. Median/ nilai tengah dari hasil 
data diperoleh  27,83 yang terletak pada kelas ke 3 dengan interval 26-28. 
Sedangkan Modus/ nilai yang sering muncul diperoleh 28,071 yang berada 
pada  kelas ke 3 dengan interval 26-28, dan standar deviasi 3,275. 
 Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat dilihat bahwa jumlah 
santri yang menyatakan bahwa persepsi keteladanan ustadz yang negatif 
berjumlah 23 santri atau 21,904%, santri yang mempersepsikan 
keteladanan ustadz netral berjumlah 72 santri atau 68,571 %, dan santri 
yang mempersepsikan positif berjumlah 10 santri atau 9,523% berikut 
grafik batangnya : 
 
         Gambar 4.1 
 Diagram Batang  Analisis Persepsi Santri tentang Keteladanan Perilaku 
Ustadz 
 
Terlihat pada gambar di atas bahwa santri lebih banyak yang 
mempersepsikan netral dengan keteladanan ustadz di Pondok Pesantren 
Al- Fattah Krapyak Kartasura Sukoharjo. 
b. Persepsi santri tentang keteladanan tutur kata ustadz 
Berikut adalah tabel distribusi frekuensi persepsi santri tentang 
keteladanan tutur kata ustadz di Pondok Pesantren Al-Fattah. 
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       Tabel 4.8 
Analisis Distribusi Frekuensi Persepsi Santri tentang Keteladanan 
Tutur Kata Ustadz 
(pernyataan butir 8-13 ) 
No Interval fi(fx) 
 
Fk 
P(%) 
Kategori 
Persepsi 
1 15-17 2 2 1.905 
Negatif 
2 18-20 11 13 10.476 
3 21-23 27 40 25.714 
Netral 
4 24-26 40 80 38.095 
5 27-29 19 99 18.095 
Positif 
6 30-32 6 105 5.714 
 
Jumlah 105  100 
 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh skor maksimum = 30, 
skor minimum = 15, rentang data = 15, jumlah kelas = 6, interval = 3. Dari 
hasil perhitungan diperoleh mean 24,314. Median/ nilai tengah dari hasil 
data diperoleh 25,411 yang terletak pada kelas ke 4 dengan interval 24-26. 
Sedangkan Modus/ nilai yang sering muncul diperoleh 24,647 yang berada 
pada  kelas ke 4 dengan interval 24-26, dan standar deviasi 3,309. 
 Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat dilihat bahwa jumlah 
santri yang menyatakan bahwa persepsi keteladanan peerilaku ustadz yang 
negatif berjumlah 13 santri atau  12,481%, santri yang mempersepsikan 
keteladanan ustadz netral berjumlah 67 santri atau 63,809%, dan santri 
yang mempersepsikan positif berjumlah 25 santri atau 23,809 % berikut 
grafik batangnya : 
     Gambar 4.2 
      Diagram Batang Aanalisis Persepsi Santri tentang Keteladanan Tutur Kata 
Ustadz 
 
Terlihat pada gambar di atas bahwa santri lebih banyak yang 
mempersepsikan netral dengan keteladanan ustadz di Pondok Pesantren 
Al- Fattah Krapyak Kartasura Sukoharjo. 
c. Persepsi santri tentang keteladanan sikap ustadz 
Berikut adalah tabel distribusi frekuensi persepsi santri 
tentang keteladanan sikap ustadz di Pondok Pesantren Al-Fattah: 
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Tabel 4.9 
Analisis Distribusi Frekuensi Persepsi Santri Tentang Keteladanan Sikap 
Ustadz 
   (pernyataan butir 14-20) 
 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh skor maksimum = 35, 
skor minimum = 16, rentang data = 19, jumlah kelas = 6, interval = 4. Dari 
hasil perhitungan diperoleh mean 11,79. Median/ nilai tengah dari hasil 
data diperoleh 28,79 yang terletak pada kelas ke 4 dengan interval 27-30. 
Sedangkan Modus/ nilai yang sering muncul diperoleh 29,10 yang berada 
pada  kelas ke 4 dengan interval 27-30, dan standar deviasi 266,99. 
 Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat dilihat bahwa jumlah 
santri yang menyatakan bahwa persepsi keteladanan ustadz yang negatif 
berjumlah 10 santri atau 9,52 %, santri yang mempersepsikan keteladanan 
ustadz netral berjumlah 77 santri atau 73,33 %, dan santri yang 
mempersepsikan positif berjumlah 18 santri atau 17,14 %, berikut grafik 
batangnya : 
No Interval Fi(fx) 
 
Fk 
 
P (%) 
Kategori 
Persepsi 
1 15-18 1 1    0.95 
Negatif 
2 19-22 9 10   8.57 
3 23-26 26 36 24.76 
Netral 
4 27-30 51 87 48.57 
5 31-34 14 101 13.33 
Positif 
6 35-38 4 105 3.81 
 
jumlah 105  100  
 Gambar 4.3 
Diagram Batang Analisis Persepsi Santri tentang Keteladanan Sikap Ustadz 
 
Terlihat pada gambar di atas bahwa santri lebih banyak yang 
mempersepsikan netral dengan keteladanan ustadz di Pondok Pesantren 
Al- Fattah Krapyak Kartasura Sukoharjo. 
 
2. Analisis  Persepsi Santri tentang Keteladanan Ustadz 
  Distribusi data Persepsi Santri tentang Keteladanan Ustadz di 
Pondok Pesantren Al-Fattah Krapyak Kartasura Sukoharjo sebagai berikut: 
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh skor maksimum 
= 100, skor minimum = 54, rentang data = 46, panjang kelas = 6, 
jumlah kelas = 8. Hasil perhitungan yang diperoleh mean 76, 187. 
Median/ nilai tengah dari hasil data diperoleh 79,612 yang terletak 
pada kelas ke-5 dengan interval 78-83. Sedangkan Modus/ nilai 
yang sering muncul diperoleh 79,99 yang berada pada kelas ke-5 
dengan interval 78-83, dan standar deviasi  diperoleh 7,456. 
 Berdasarkan hasil perhitunan di atas dapat dilihat bahwa jumlah 
santri yang menyatakan bahwa persepsi keteladanan ustadz yang negatif 
berjumlah 11 santri atau 10,47 %, santri yang mempersepsikan 
keteladanan ustadz netral berjumlah 76 santri atau 72,38 %, dan santri 
yang mempersepsikan positif berjumlah 18 santri atau 17,14 %. Lebih 
jelasnya berikut grafik batang : 
No Interval fi(fx) P(%) 
Kategori 
Persepsi 
 1 54-61 5 4.76 
Negatif 
2 62-69 6 5.71 
3 70-77 26 24.76 
Netral 
4 78-85 50 47.62 
5 86-93 12 11.43 
Positif 
6 94-101 6 5.71 
 
Jumlah 105 100 
 
    Gambar 4.4 
       Diagram Batang Analisis Persepsi Santri tentang Keteladanan Ustadz 
 Terlihat pada gambar di atas bahwa santri lebih banyak yang 
mempersepsikan netral dengan keteladanan ustadz di Pondok Pesantren 
Al- Fattah Krapyak Kartasura Sukoharjo. 
 
C.  Pembahasan 
  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Persepsi Santri 
tentang Keteladanan Ustadz di Pondok Pesantren Al- Fattah Krapyak 
Kartasura Sukoharjo. Untuk itu penelitian yang dilakukan menggunakan 
analisa data  kuantitatif deskriptif . 
  Pengumpulan data yang digunakan adalah angket/ kuisioner yang 
disampaikan kepada responden sebanyak 105 santri untuk memperoleh 
data yang berkaitan dengan persepsi santri tentang keteladanan ustadz. 
Angket berupa pernyataan tertutup yang terdapat 5 pilihan dengan 
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menggunakan skala Likert untuk memberikan skor dilihat dari dua 
prasyarat berupa butir positif dan negatif. 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat dilihat jumlah santri 
yang menyatakan bahwa persepsi tentang keteladanan ustadz yang negatif 
berjumlah 11 santri atau 10,47%, santri yang mempersepsikan keteladanan 
ustadz netral berjumlah 76 santri atau 72,38 %, dan santri yang 
mempersepsikan positif berjumlah 18 santri atau 17,14 %. 
Banyaknya jumlah santri yang menyatakan persepsinya tentang 
keteladanan ustadz dengan memberikan jawaban netral/tidak 
mempermasalahkan, maka dapat dilihat bahwa persepsi santri tentang 
keteladanan perilaku ustadz di pondok pesantren hasilnya netral. 
Sedangkan penjabarannya dapat dilihat dalam hasil perhitungan tiga 
indikator. Terlihat pada indikator persepsi santri tentang keteladanan 
perilaku bahwa jumlah santri yang menyatakan persepsi keteladanan 
ustadz yang negatif berjumlah 23 santri atau 21,904%, santri yang 
mempersepsikan keteladanan ustadz netral berjumlah 72 santri atau 68,571 
%, dan santri yang mempersepsikan positif berjumlah 10 santri atau 
9,523%. Banyaknya jumlah santri yang menpersepsikan keteladanan 
ustadz dari perilaku adalah netral, maka dapat dilihat bahwa persepsi santri 
tentang keteladanan perilaku ustadz di pondok pesantren hasilnya netral/ 
tidak terlalu mempermasalahkan. Hal ini menunjukkan bahwa ustadz yang 
ada di pondok pesantren mampu dan diangap sudah baik untuk dijadikan 
panutan terutama untuk ustadz yang mengajar di kelas mereka sendiri. 
Sehingga mereka tidak mempermasahkan atau memilih netral. 
 Selanjutnya dari hasil perhitungan persepsi keteladanan tutur kata 
ustadz jumlah santri yang menyatakan negatif berjumlah 13 santri atau  
12,481%, santri yang mempersepsikan keteladanan ustadz netral 
berjumlah 67 santri atau 63,809%, dan santri yang mempersepsikan positif 
berjumlah 25 santri atau 23,809%. Banyaknya jumlah santri yang 
menpersepsikan keteladanan ustadz dari tutur kata adalah netral, maka 
dapat dipahami bahwa persepsi santri tentang keteladanan tutur kata ustadz 
di pondok pesantren hasilnya netral. Hal ini karena ustadz yang ada di 
pondok pesantren yang mengajar sesuai tingkatan kelas, maka para santri 
tidak terlalu mengerti bagaimana kesehariannya ustadz selain yang 
mengajarnya. Para santri hanya menilai ustadz yang mengajar mereka saja 
, jadi untuk persepsi tentang keteladanan tutur kata ustadz lebih banyak 
yang tidak mempermasahkan/ memilih netral dari keteladanan tutur kata 
ustadz  
Selanjutnya pada perhitungan indikator yang terakhir yaitu persepsi 
keteladanan sikap ustadz yang menyatakan negatif berjumlah 10 santri 
atau 9,52%, santri yang mempersepsikan keteladanan ustadz netral 
berjumlah 77 santri atau 73,33 %, dan santri yang mempersepsikan positif 
berjumlah 18 santri atau 17,14 %. Banyaknya jumlah santri yang 
menpersepsikan keteladanan dari sikap ustadz tersebut cenderung lebih 
tinggi pada persepsi positif. Hal tersebut menunjukkan dari persepsi 
mengenai sikap ustadz ini  santri lebih banyak yang melihat bahwa semua 
ustadz sudah memiliki sikap yang baik sehingga dapat dijadikan teladan 
untuk diikuti dalam kehidupannya sehari-hari. 
Hasil penghitungan ketiga indikator di atas menunjukkan bahwa 
semua  indikator menyatakan netral. Maka hasil persepsi santri tersebut 
membuktikan bahwa santri lebih banyak yang dominan mempersepsikan 
netral pada keteladanan ustadz. Netral ini diartikan bahwa para santri tidak 
mempermasalahkan apakah dari para ustadz baik (positif) atau buruk 
(negatif) untuk dijadikan panutan/teladan.  
Persepsi netral ini dapat terjadi karena beberapa kemungkinan 
diantaranya seperti dengan adanya tingkatan kelas yang berbeda-beda 
sehingga  memungkinkan para santri kurang mengetahui karakter semua 
ustadz yang berjumlah 6 ustadz secara lebih spesifik. Pada akhirnya para 
santri lebih dominan memilih mempersepsikan netral tentang keteladanan 
para ustadz yang ada di pondok pesantren. Kemungkinan lain dapat juga 
disebabkan karena santri lebih memilih tak acuh dengan keadaan 
sekitarnya termasuk dalam memperhatikan ustadznya,  sehingga 
cenderung tidak peduli untuk menilai para ustadz yang ada di pondok 
pesantren dapat dijadikan panutan atau tidak yang akhirnya tidak 
mempermasalahkannya/ cenderung mempersepsikan netral tentang 
keteladanan ustadz yang ada. 
Sebagai tenaga pengajar dan pendidik di pondok pesantren yang 
tugasnya tidak lain adalah mengembangkan/ menyempurnakan, menghiasi, 
menyucikan, dan membimbingnya untuk dapat mendekat kepada Allah 
Yang Maha Agung dan Maha Mulia. Harapan para santri begitu besar 
kepada para ustadz agar senantiasa memberikan contoh teladan yang baik 
untuk diikuti dalam kehidupan para santri. Karena keteladanan merupakan 
unsur utama yang diperlukan para santri dari sosok ustadz atau gurunya. 
Maka dari itu tidak hanya berkelakuan sesuai dengan ilmu yang 
didapatinya saja yang harus dilakukan oleh para ustadz, namun dari segala 
segi diharapkan setiap ustadz maupun seorang guru mampu memberi 
contoh teladan kepada pengikutnya termasuk didalamnya para santri 
maupun siswa. Seperti yang telah dicontohkan oleh pendidik utama kita 
yaitu Nabi Muhammad SAW yang senantiasa ditunjukkan suri tauladan 
yang baik dari semua sisi kehidupan yang dijalani semasa hidup Beliau. 
Dari hasil kesimpulan pada penelitian ini yang menyatakan bahwa 
santri mempersepsikan netral tentang keteladanan ustadz yang ada di 
Pondok Pesantren Al-Fattah, maka perlu diadakan evaluasi kembali antara 
santri, ustadz dan pengasuh untuk membangun kembali suatu komunikasi 
dan keharmonisan, sehingga ketika terjadi hal yang kurang diinginkan 
dapat segera diatasi bersama-sama.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
             PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisa perhitungan data dan pembahasan dari 
tiga indikator yaitu persepsi santri tentang keteladanan perilaku ustadz, 
persepsi santri tentang keteladanan tutur kata ustadz, dan persepsi santri 
tentang keteladanan sikap ustadz. Persepsi santri tentang keteladanan 
ustadz dari 105 santri  jumlah santri yang menyatakan bahwa persepsi 
keteladanan ustadz yang negatif berjumlah 11 santri atau 10,47%, santri 
yang mempersepsikan keteladanan ustadz netral berjumlah 76 santri atau 
72,38 %, dan santri yang mempersepsikan positif berjumlah 18 santri atau 
17,14 %. Maka hasilnya santri lebih banyak yang mempersepsikan netral 
dengan keteladanan ustadz di Pondok Pesantren Al- Fattah Krapyak 
Kartasura Sukoharjo. 
 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan beberapa 
saran kepada pihak-pihak yang berhubungan dengan permasalahan dalam 
penelitian ini. Adapun saran-saran sebagai berikut: 
1. Kepada Pengasuh Pondok pesantren 
Pengasuh selaku pemimpin dari pondok pesantren hendaknya  
lebih memperhatikan dan mngoreksi kembali dan mengadakan 
evaluasi kepada beberapa tenaga pengajar untuk lebih kooperatif 
      66 
dengan kelangsungan kegiatan pembelajaran dalam rangka 
menciptakan generasi penerus Islami yang spiritual dan berbudi luhur 
2. Kepada ustadz/ ustadzah 
Ustadz-ustadzah diharapkan selalu mawas diri sehingga mampu 
dan ikut serta dalam mencedaskan santrinya dan membentuk akhlakul 
karimah dengan menjadi contoh teladan yang lebih baik lagi untuk 
dijadikan panutan pada seluruh santrinya. 
3. Kepada Orang Tua  
Orang tua hendaknya  tetap ikut berpartisipasi dalam mendidik 
anaknya menjadi pannutan utama dalam segala segi serta terus 
mendukung segala sesuatu yang baik pada anaknya dan menegakkan 
keadilan walaupun anaknya bersalah di lingkungan manapun termasuk  
anaknya yang berada di Pondok Pesantren.  
4. Kepada Santri 
Santri hendaknya tidak serta merta menyalahkan siapapun 
termasuk ustadnya dan selalu mawas diri, terus giat memperbaiki diri 
tanpa menyalahkan pihak manapun, menjadi generasi penerus yang 
berbudi luhur dan cerdaas spiritual, emosional maupun intelektual. 
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   LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  LAMPIRAN 1 
ANGKET UJI COBA PERSEPSI SANTRI TENTANG KETELADANAN 
USTADZ 
1. Pegantar 
a. Sehubungan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan, maka saya 
mengharapkan siswa mengisi angket ini 
b. Informasi yang diperoleh dari anda sangat membantu dalam 
menyelesaikan masalah yang diangkat 
c. Data yang kami dapatkan semata-mata untuk kepentingan penelitian, 
sehingga anda tidak perlu ragu mengisi angket ini 
d. Partisipasi anda sangat membantu dalam penelitian ini  
2. Identitas Responden 
Nama    : 
Jenis Kelamin : 
3. Petunjuk mengerjakan angket 
a. Bacalah baik-baik pernyataan di bawah ini ! 
b. Pilihlah salah satu alternative  yang paling sesuai dengan member 
tanda (√) pada salah satu alternative jawaban yaitu : 
SS  : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju   
S : Setuju  STS : Sangat Tidak Setuju 
RG : Ragu-ragu 
4. Setelah selesai mengerjakan angket ini, mohon dikembalikan kepada 
peneliti 
No Pernyataan Jumlah 
SS S RG TS STS 
1. Para ustadz-ustadzah selalu datang  
sesuai jadwal pembelajaran 
  
 
 
   
2. Para ustadz-ustadzah selalu berdo’a 
ketika hendak memulai dan 
mengakhiri pekerjaan 
     
3. Para ustadz-ustadzah rajin shalat duha 
setiap pagi 
  
 
   
4. Para ustadz-ustadzah selalu 
berpakaian rapi dan menutup aurat di 
dalam kesehariannya 
     
5. Para ustadz-ustadzah suka bermalas-
malasan dan terpergok tidak pernah 
ikut kegiatan kerja bakti di pondok 
pesantren  
     
6. Para ustadz-ustadzah seringkali 
mengajar sambil bermain HP  
     
7. Para ustadz-ustadzah sering kali 
marah yang berkepanjangan dengan 
alasan yang kurang jelas dan 
terkadang cenderung sepele 
     
8. Para ustadz-ustadzah sering kali  
pulang tanpa izin pengasuh dan 
pengurus pondok pesantren 
     
9. Para ustadz-ustadzah tidak pernah 
membentak ketika berbicara sehingga 
tidak menyakitkan hati orang lain  
     
10. Para ustadz-ustadzah menyampaikan 
materi dengan lantang dan jelas  
     
11. Para ustadz-ustadzah tidak pernah 
asal jeplak saat berbicara 
     
12. Para ustadz-ustadzah menyampaikan 
materi dengan kata-kata yang mudah 
dipahami ketika proses pembelajaran 
berlangsung 
     
13. Para ustadz-ustadzah seringkali 
menggunakan kata-kata kotor ketika 
menyampaikan materi maupun 
     
bercanda dalam kehidupan sehari-hari  
14. Para ustadz-ustadzah seringkali 
berteriak-teriak saat berbicara 
     
15. Para ustadz-ustadzah ketika   
berbicara /bercanda seringkali 
menggunakan kata-kata yang 
mengejek/ meremehkan orang-orang 
di sekelilingnya  
     
16. Para ustadz-uztadzah selalu 
berbohong  ketika  berbicara  maupun 
bercanda dalam  kelas  maupun di 
luar kelas 
     
17. Para ustadz-ustadzah tidak pernah 
pilih kasih ketika dalam proses 
pembelajaran maupun dalam 
kehidupan sehari-hari  
     
18. Para ustadz-ustadzah  selalu  
konsisten antara perkataan dengan 
perilakunya 
     
19. Para ustadz-ustadzah Tidak 
semestinya membawa emosi pribadi 
ke dalam kegiatan pembelajaran yang 
sedang  berlangsung 
     
20. Para ustadz-ustadzah sangat sabar 
ketika menyampaikan materi kepada 
santri yang belum paham  
     
21. Para ustadz-ustadzah hanya 
menyampaikan materi saja tanpa  
memberikan kesempatan kepada para 
santri untuk bertanya ketika belum 
mengerti 
     
22. Ketika santri melakukan hal yang      
menyimpang peraturan pondok 
pesantren  maupun  norma dan aturan 
agama, para ustadz -ustadzah 
cenderung membiarkannya 
23. Para ustadz-ustadzah  kurang tegas 
ketika mengkondisikan suasana kelas 
yang gaduh 
     
24. Para ustadz-ustadzah  sering tidak 
mau untuk di mintai pertolongan 
ketika santri sedang kesulitan 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
ANGKET PENELITIAN PERSEPSI SANTRI TENTANG KETELADANAN 
USTADZ 
5. Pegantar 
e. Sehubungan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan, maka saya 
mengharapkan siswa mengisi angket ini 
f. Informasi yang diperoleh dari anda sangat membantu dalam 
menyelesaikan masalah yang diangkat 
g. Data yang kami dapatkan semata-mata untuk kepentingan penelitian, 
sehingga anda tidak perlu ragu mengisi angket ini 
h. Partisipasi anda sangat membantu dalam penelitian ini  
6. Identitas Responden 
Nama    : 
Jenis Kelamin : 
7. Petunjuk mengerjakan angket 
c. Bacalah baik-baik pernyataan di bawah ini ! 
d. Pilihlah salah satu alternative  yang paling sesuai dengan member 
tanda (√) pada salah satu alternative jawaban yaitu : 
SS  : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju   
S : Setuju  STS : Sangat Tidak Setuju 
RG : Ragu-ragu 
8. Setelah selesai mengerjakan angket ini, mohon dikembalikan kepada 
peneliti 
No Pernyataan Jumlah 
SS S RG TS STS 
1. Para ustadz-ustadzah selalu datang  
sesuai jadwal pembelajaran 
  
 
 
   
2. Para ustadz-ustadzah selalu berdo’a 
ketika hendak memulai dan 
     
mengakhiri pekerjaan 
3. Para ustadz-ustadzah rajin shalat duha 
setiap pagi 
  
 
   
4. Para ustadz-ustadzah selalu 
berpakaian rapi dan menutup aurat di 
dalam kesehariannya 
     
5. Para ustadz-ustadzah seringkali 
mengajar sambil bermain HP  
     
6. Para ustadz-ustadzah sering kali 
marah yang berkepanjangan dengan 
alasan yang kurang jelas dan 
terkadang cenderung sepele 
     
7. Para ustadz-ustadzah sering kali  
pulang tanpa izin pengasuh dan 
pengurus pondok pesantren 
     
8. Para ustadz-ustadzah tidak pernah 
membentak ketika berbicara sehingga 
tidak menyakitkan hati orang lain  
     
9. Para ustadz-ustadzah menyampaikan 
materi dengan lantang dan jelas  
     
10. Para ustadz-ustadzah tidak pernah 
asal jeplak saat berbicara 
     
11. Para ustadz-ustadzah menyampaikan 
materi dengan kata-kata yang mudah 
dipahami ketika proses pembelajaran 
berlangsung 
     
12. Para ustadz-ustadzah seringkali 
menggunakan kata-kata kotor ketika 
menyampaikan materi maupun 
bercanda dalam kehidupan sehari-hari  
     
13. Para ustadz-ustadzah ketika   
berbicara /bercanda seringkali 
     
menggunakan kata-kata yang 
mengejek/ meremehkan orang-orang 
di sekelilingnya  
14. Para ustadz-ustadzah tidak pernah 
pilih kasih ketika dalam proses 
pembelajaran maupun dalam 
kehidupan sehari-hari  
     
15. Para ustadz-ustadzah selalu konsisten 
antara perkataan dengan perilakunya 
     
16. Para ustadz-ustadzah sangat sabar 
ketika menyampaikan materi kepada 
santri yang belum paham  
     
17. Para ustadz-ustadzah hanya 
menyampaikan materi saja tanpa  
memberikan kesempatan kepada para 
santri untuk bertanya ketika belum 
mengerti 
     
18. Ketika santri melakukan hal yang 
menyimpang peraturan pondok 
pesantren maupun norma dan aturan 
agama, para ustadz-ustadzah 
cenderung membiarkannya 
     
19. Para ustadz-ustadzah kurang tegas 
ketika mengkondisikan suasana kelas 
yang gaduh 
     
20. Para ustadz-ustadzah sering tidak mau 
untuk di mintai pertolongan ketika 
santri sedang kesulitan 
     
 
 
 
 
Lampiran 3  
                         
 
Data Uji Coba Angket Persepsi Santri tentang Keteladanan 
Ustadz 
                      
No Nama 
 butir item  
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 Rizky Amelia 3 5 3 5 3 4 4 3 3 5 5 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 89 
2 Iis Usrotun  2 5 2 4 2 4 4 4 2 5 4 4 4 3 5 5 5 4 4 4 4 4 2 4 90 
3 Lustia Wahyuni 4 4 3 3 2 4 4 3 5 5 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 88 
4 Vina Elma Kamila 4 5 3 4 4 3 2 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 99 
5 Tri Azimatul Ulum 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 4 4 4 3 4 89 
6 Tri Hartanti 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 99 
7 Dianti AulaHaifa Hanna 2 4 3 4 4 4 5 5 1 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 4 84 
8 Wahyu Nursafitri 5 5 5 5 4 3 4 5 3 5 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 5 4 3 4 100 
9 Riza Arifa 3 5 3 4 3 1 4 3 4 4 4 3 4 3 5 4 4 3 4 3 4 4 3 4 86 
10 Ihda Lu'Luatul Muzaro'ah 4 5 4 4 4 5 5 5 1 4 5 4 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 97 
11 Ida Liana Wati 5 5 5 5 3 4 4 5 4 4 5 3 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 107 
12 Habibah 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 2 5 3 4 5 4 5 5 5 5 5 107 
13 Siti Zumaroh  4 5 5 5 2 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 110 
14 Yasmin Az- Zahra 4 5 5 5 2 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 111 
15 Nailiatur Rohmah 4 5 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 92 
16 Intan Dwi Rahayu 3 3 3 3 3 1 2 1 3 2 4 1 4 4 4 5 3 3 5 3 4 2 3 1 70 
17 Fariha Faidah 4 5 4 3 4 3 4 5 2 4 4 3 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 94 
18 Isnaini Nur Hidayati 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 98 
19 Endang Ayu Suciani 5 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 113 
20 Sindy Aryansari 4 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 111 
     21 Kurnia Austin Amaliyah 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 116 
22 Firda Rohana 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 115 
23 Siti Mursida 5 5 4 5 3 3 4 3 4 5 4 4 4 2 5 4 4 4 5 5 2 4 4 4 96 
24 Inarotul Layali 5 5 3 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 5 5 3 3 88 
25 Anggit Sutraningsih 5 5 4 5 5 3 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 3 5 5 4 4 4 107 
                                                      
                          
Jumlah 
12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 89 
4 4 3 5 5 5 4 4 4 4 4 2 4 90 
3 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 88 
4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 99 
4 4 4 4 4 3 3 5 4 4 4 3 4 89 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 99 
3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 4 84 
4 4 4 5 4 4 4 3 4 5 4 3 4 100 
3 4 3 5 4 4 3 4 3 4 4 3 4 86 
4 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 97 
3 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 107 
5 4 2 5 3 4 5 4 5 5 5 5 5 107 
4 5 4 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 110 
4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 111 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 92 
1 4 4 4 5 3 3 5 3 4 2 3 1 70 
3 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 94 
4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 98 
5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 113 
4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 111 
5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 116 
5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 115 
4 4 2 5 4 4 4 5 5 2 4 4 4 96 
4 4 3 3 4 4 3 4 4 5 5 3 3 88 
4 5 4 4 5 5 5 3 5 5 4 4 4 107 
  
 
    
Total (Y) 
12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
LAMPIRAN 4  Uji Validitas Angket Persepsi Santri tentang Keteladanan Ustadz 
       
 
   
        
 
 santri  
butir item 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
 
1 3 5 3 5 3 4 4 3 3 5 5 
 
2 2 5 2 4 2 4 4 4 2 5 4 
 
3 4 4 3 3 2 4 4 3 5 5 4 
 
4 4 5 3 4 4 3 2 4 5 4 4 
 
5 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 
 
6 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 
 
7 2 4 3 4 4 4 5 5 1 4 4 
 
8 5 5 5 5 4 3 4 5 3 5 4 
 
9 3 5 3 4 3 1 4 3 4 4 4 
 
10 4 5 4 4 4 5 5 5 1 4 5 
 
11 5 5 5 5 3 4 4 5 4 4 5 
 
12 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 
 
13 4 5 5 5 2 5 5 5 5 4 5 
 
14 4 5 5 5 2 5 5 5 5 4 4 
 
15 4 5 4 4 2 4 3 3 4 4 4 
 
16 3 3 3 3 3 1 2 1 3 2 4 
 
17 4 5 4 3 4 3 4 5 2 4 4 
 
18 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 
 
19 5 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 
 
20 4 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 
 
21 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 
 
22 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 4 
 
23 5 5 4 5 3 3 4 3 4 5 4 
 
24 5 5 3 4 3 3 3 2 4 3 4 
 
25 5 5 4 5 5 3 5 4 5 5 4 
 
∑ X 101 118 99 110 82 90 103 100 96 108 107 
 
 r hitung 0.615 0.600 0.753 0.751 0.134 0.558 0.630 0.655 0.597 0.572 0.437 
 
r tabel 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 
 
Kriteria VALID VALID VALID VALID TIDAK VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID 
3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 89 
4 4 3 5 5 5 4 4 4 4 4 2 4 90 
3 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 88 
4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 99 
4 4 4 4 4 3 3 5 4 4 4 3 4 89 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 99 
3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 4 84 
4 4 4 5 4 4 4 3 4 5 4 3 4 100 
3 4 3 5 4 4 3 4 3 4 4 3 4 86 
4 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 97 
3 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 107 
5 4 2 5 3 4 5 4 5 5 5 5 5 107 
4 5 4 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 110 
4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 111 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 92 
1 4 4 4 5 3 3 5 3 4 2 3 1 70 
3 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 94 
4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 98 
5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 113 
4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 111 
5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 116 
5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 115 
4 4 2 5 4 4 4 5 5 2 4 4 4 96 
4 4 3 3 4 4 3 4 4 5 5 3 3 88 
4 5 4 4 5 5 5 3 5 5 4 4 4 107 
95 110 93 112 102 99 102 105 109 106 105 97 107 2456 
0.771 0.681 0.254 0.582 0.236 0.536 0.854 0.281 0.863 0.433 0.824 0.763 0.794   
0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396   
LID VALID TIDAK VALID VALID TIDAK VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID   
 
 
 
 
                        
Lampiran 5 
  Uji  Realibilitas Persepsi Santri tentang Keteladanan Ustadz 
                    
 
 santri  
 butir item  
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
 
1 3 5 3 5 3 4 4 3 3 5 5 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 
 
2 2 5 2 4 2 4 4 4 2 5 4 4 4 3 5 5 5 4 4 4 4 4 2 4 
 
3 4 4 3 3 2 4 4 3 5 5 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 
 
4 4 5 3 4 4 3 2 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 
 
5 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 4 4 4 3 4 
 
6 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 
 
7 2 4 3 4 4 4 5 5 1 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 4 
 
8 5 5 5 5 4 3 4 5 3 5 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 5 4 3 4 
 
9 3 5 3 4 3 1 4 3 4 4 4 3 4 3 5 4 4 3 4 3 4 4 3 4 
 
10 4 5 4 4 4 5 5 5 1 4 5 4 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 
 
11 5 5 5 5 3 4 4 5 4 4 5 3 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 
 
12 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 2 5 3 4 5 4 5 5 5 5 5 
 
13 4 5 5 5 2 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 
 
14 4 5 5 5 2 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 
 
15 4 5 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
 
16 3 3 3 3 3 1 2 1 3 2 4 1 4 4 4 5 3 3 5 3 4 2 3 1 
 
17 4 5 4 3 4 3 4 5 2 4 4 3 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 
 
18 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
 
19 5 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 
 
20 4 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 
 
21 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
 
22 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
 
23 5 5 4 5 3 3 4 3 4 5 4 4 4 2 5 4 4 4 5 5 2 4 4 4 
 
24 5 5 3 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 5 5 3 3 
 
25 5 5 4 5 5 3 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 3 5 5 4 4 4 
 
∑ X 101 118 99 110 82 90 103 100 96 108 107 95 110 93 112 102 99 102 105 109 106 105 97 107 
 
∑X² 427 564 412 496 463 296 352 430 408 480 492 379 431 428 510 523 485 480 377 350 462 455 395 477 
 
Varians 0.790 0.293 0.873 0.500 1.127 1.167 0.860 1.250 1.640 0.560 0.210 0.750 0.333 0.543 0.343 0.577 0.873 0.493 0.500 0.407 0.523 0.583 0.777 0.793 
 Jumlah Varians (∑∂²b) 16.767 Reliabilitas 0.911 Varians total (∂²t)  132.273         
        
            
  
 
   
Total (Y) 
12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 89 
4 4 3 5 5 5 4 4 4 4 4 2 4 90 
3 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 88 
4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 99 
4 4 4 4 4 3 3 5 4 4 4 3 4 89 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 99 
3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 4 84 
4 4 4 5 4 4 4 3 4 5 4 3 4 100 
3 4 3 5 4 4 3 4 3 4 4 3 4 86 
4 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 97 
3 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 107 
5 4 2 5 3 4 5 4 5 5 5 5 5 107 
4 5 4 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 110 
4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 111 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 92 
1 4 4 4 5 3 3 5 3 4 2 3 1 70 
3 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 94 
4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 98 
5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 113 
4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 111 
5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 116 
5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 115 
4 4 2 5 4 4 4 5 5 2 4 4 4 96 
4 4 3 3 4 4 3 4 4 5 5 3 3 88 
4 5 4 4 5 5 5 3 5 5 4 4 4 107 
95 110 93 112 102 99 102 105 109 106 105 97 107 2456 
379 431 428 510 523 485 480 377 350 462 455 395 477   
0.750 0.333 0.543 0.343 0.577 0.873 0.493 0.500 0.407 0.523 0.583 0.777 0.793   
 
 Lampiran 6. Data Sampel Penelitian Persepsi Santri tentang Keteladanan Ustadz  
santri  
Butir item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Moh Fariz Rizal 2 2 3 4 4 3 2 4 2 2 
Kuni Jazilatal Karimah 3 4 3 4 2 2 2 4 4 2 
Khusnul Saadah 5 5 3 3 3 1 1 2 5 1 
Rani Maulidi 3 4 5 4 1 2 3 3 3 3 
Zaeni 4 5 4 4 3 2 3 4 2 2 
Ahmad Aslim Tursal 5 3 3 4 2 2 2 3 3 3 
Wiwin Sholihati 4 5 4 5 2 1 2 5 4 5 
Siti Jumalatun Nisa 4 4 3 3 2 2 3 3 4 3 
Oktimatul Amanah 4 4 3 4 2 3 3 3 3 4 
Siti Z. 4 4 4 5 3 3 3 3 5 3 
Wiwit Yulianti 4 4 3 3 2 4 2 4 4 4 
Isti Nurafifah 5 5 5 5 1 2 1 4 5 4 
Muhammad Siddiq Choir  3 5 3 5 2 3 4 3 4 2 
Hakam 3 5 4 4 2 2 5 3 4 4 
Khoirul Inayah 5 5 3 3 2 2 3 3 3 4 
Puji Lestari 4 4 3 3 2 4 3 4 3 4 
Siti Mar'atul Kiptiyah 2 4 3 4 4 4 5 5 1 4 
Fariha  4 5 4 4 4 2 4 4 3 3 
Ikhsan Toha Ashari 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 
Risma Ayu Adelia 5 5 3 3 2 2 3 3 4 4 
Munib Aula 4 5 4 4 3 4 4 1 4 3 
Dirga 4 5 5 5 1 1 1 5 4 4 
Fadhil Musyafak 4 5 3 5 3 4 3 5 5 4 
Rahmi Sukmawati 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 
Ridwan 5 5 5 4 3 3 3 2 4 4 
Alvin 4 4 4 4 4 5 4 2 4 4 
Dewi Intantri 4 4 4 2 3 4 4 2 4 4 
Irma Mutiatuz 2 5 5 2 3 5 4 3 4 4 
Maftuhatur Rohmah 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 
Randiyanto 5 5 3 3 2 3 3 3 4 4 
Huda 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
Annisa Uswatun H. 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 
Firinda Nufus 4 5 2 5 3 4 4 3 4 2 
Septi 5 5 4 3 2 3 3 3 4 4 
Siti Imarotun Nadiroh 4 5 3 5 4 2 3 2 4 5 
Afifah Nur Istiqomah 5 5 4 4 4 5 3 4 4 4 
Anfal Bahri 5 5 3 3 4 5 4 4 4 2 
Anisa Rizky Estuningsih 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 
Atika Lindarti 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
Dini Marlina 5 5 4 4 1 4 4 3 5 4 
Ilzam Muti' 4 5 4 4 3 5 4 3 4 4 
Irvan Khoirul Hakim 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
Kurniaji Hidayatulloh 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 
Siti Mustafidah 4 4 4 5 4 4 3 3 5 4 
Fitri Annisa Sholikhah 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
M. Damar Bagus 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
Solikhah 5 5 3 5 2 4 3 4 4 4 
Yunda Futhiyah 4 5 4 3 4 5 5 5 3 4 
Arif Alfan 5 4 4 5 4 4 3 4 4 2 
Abid Oktavian 2 5 4 4 4 5 4 4 4 4 
Afif Quinn G. 4 5 4 4 5 5 3 5 4 1 
Agung Nugroho 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
Khoirul Athyabil A 4 5 4 4 3 4 3 3 5 5 
M. Idhom Rozaki 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
Mia Wijayanti 5 5 5 5 1 5 2 5 4 5 
Moh. Rifqi Al-Habib 4 5 5 5 3 3 3 4 4 4 
Moh. Thoriqul Huda 5 5 5 5 3 3 5 4 5 5 
Nur Azizah Khoirun N. 3 4 3 4 4 4 5 3 3 4 
Siti Ngakidah 4 4 3 5 4 4 3 3 5 4 
Harun 4 4 4 5 5 5 3 3 3 4 
Flora Fitria Azaria 4 5 3 3 2 2 2 5 5 4 
Hafi Wawan Ridho 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
Hidayati 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 
Imroatul Mufidah 5 5 4 4 4 4 5 2 4 4 
M. Fadhilatul Iman 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
M. Riza Ainun Na'im 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
Niam Syukri 4 5 3 4 2 4 4 5 4 4 
Yusni Fahrian Kusaeni 4 5 3 4 4 5 3 4 5 5 
Zahra Warda Mufidah 5 5 3 5 2 5 3 4 5 5 
Ziyan 2 5 3 5 4 5 3 3 5 4 
Afifah Nur Amalia 5 5 4 5 2 5 4 5 4 4 
Alfi Zakiyatun 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 
Annuri 5 5 4 4 4 3 3 5 4 4 
Dyah Lutfi Arifa 5 5 4 4 4 3 3 5 4 4 
Mahfud Sirojudin 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 
Rabbana A. 4 5 3 5 4 5 4 5 4 5 
Samsul  4 5 3 4 4 3 2 4 5 4 
Aulia Alfu N. 4 5 4 4 3 4 5 5 4 4 
Emha Nadzim Fikrul Izzi 4 5 3 4 4 5 2 4 5 5 
Siti Kumaeroh 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 
Siti Nur Maela 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 
Diana Pertiwi 5 5 5 5 4 3 4 5 3 5 
Ulin Nikmah 4 5 4 4 5 4 3 4 5 5 
Dian Putri Khasanah 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 
Faridatul Khasanah 5 5 5 4 2 4 4 5 5 5 
Umi Kultsum 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 
Zulmi Zahrotun J 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 
Azim 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 
Dimyati 4 5 5 5 5 5 5 5 4 2 
Ahmad Yazid Mubarok 4 5 4 4 4 4 4 3 5 5 
Laila M. 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 
Suci Rohmatul Maftuha 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 
Ahmad Muhtar Sri Rama 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 
Faghfirli 5 5 5 5 4 2 5 4 4 4 
Salma Hanifah 5 5 5 5 3 4 4 5 5 5 
Iqbal Syahrul Akbar A. 3 5 4 5 5 5 5 5 4 5 
Naimatun Nuroniyyah 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 
Afroini 5 4 3 5 5 3 5 5 4 5 
Nela Oktavia 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 
Naim Musahri R. 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 
Lu'luatul Mardiyah 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 
Irma Munafidah 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 
Luluk Nur H. 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 
Priastriana Nur F. 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 
Unaisatuz Zulfa 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
                      
                      
 
 
 
 
 
 
 
  
Jumlah 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
4 4 2 4 2 3 1 2 2 2 54 
4 3 2 4 4 3 3 2 2 2 59 
4 3 4 3 3 1 5 4 2 3 61 
2 1 3 3 2 3 5 4 2 5 61 
3 3 2 3 3 2 2 4 3 3 61 
4 3 4 3 3 4 4 2 2 3 62 
4 1 2 5 4 5 2 1 2 1 64 
4 4 2 3 4 3 4 3 4 4 66 
3 4 3 4 4 4 2 4 3 4 68 
4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 68 
4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 68 
5 1 4 2 3 4 4 3 3 4 70 
4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 70 
4 4 4 2 3 3 4 5 3 3 71 
4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 71 
4 5 4 4 3 4 4 3 2 4 71 
4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 71 
3 4 4 3 4 4 2 4 3 4 72 
4 4 2 3 3 4 3 3 2 2 72 
4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 72 
4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 73 
5 3 3 5 5 5 3 3 3 4 74 
5 1 1 4 3 5 4 3 3 4 74 
4 4 4 4 4 4 3 3 5 4 74 
4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 74 
4 5 5 2 4 4 3 3 3 3 75 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 
5 4 2 4 4 4 5 2 3 5 75 
4 4 3 4 2 2 4 4 4 4 75 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 
3 4 4 2 2 4 4 4 5 5 75 
4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 76 
2 4 5 5 2 3 4 5 5 5 76 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
3 4 2 5 4 3 4 5 5 4 76 
5 4 3 4 4 4 1 4 2 4 77 
4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 77 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 
4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 78 
5 4 3 3 3 4 5 3 4 5 78 
5 4 2 4 4 4 5 2 3 5 78 
4 4 4 5 5 4 4 4 2 4 78 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 
4 5 4 2 3 3 4 4 4 5 78 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 79 
4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 79 
5 4 4 3 4 2 3 3 4 5 79 
4 4 4 4 5 4 4 3 3 5 79 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
2 4 2 4 4 4 5 5 5 5 80 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 80 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
5 5 5 3 3 5 5 1 1 5 80 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
5 5 5 5 5 5 1 2 1 1 80 
4 3 4 5 5 4 4 4 5 5 80 
4 5 4 3 4 4 4 4 4 5 80 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
4 5 5 5 3 4 5 5 5 5 81 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81 
4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 81 
5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 81 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81 
4 5 4 2 4 4 5 4 4 4 81 
5 5 4 3 4 4 4 4 4 5 81 
5 5 3 5 3 5 3 4 3 3 81 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 81 
4 5 2 3 5 5 4 5 4 5 81 
4 4 4 4 4 4 1 5 4 5 82 
4 5 5 4 4 4 3 4 4 5 82 
4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 82 
4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 82 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 82 
4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 82 
4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 82 
4 5 4 4 4 4 4 3 4 5 83 
5 4 5 2 4 5 5 4 5 3 83 
5 3 4 4 4 4 4 4 3 4 83 
4 5 5 4 4 4 5 3 2 5 83 
4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 84 
5 4 4 4 4 5 4 5 2 4 84 
5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 85 
4 5 4 2 5 3 4 5 4 5 85 
5 5 4 5 5 5 4 4 2 4 85 
5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 85 
5 5 5 5 4 5 4 5 3 3 86 
2 5 5 5 5 1 5 3 5 5 86 
5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 88 
5 5 4 5 5 5 4 4 2 4 88 
5 5 5 5 4 5 4 5 3 5 88 
5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 89 
5 5 5 5 4 5 4 5 3 5 89 
5 5 1 5 5 5 4 5 5 4 90 
4 5 5 2 4 5 5 5 5 5 91 
5 5 5 5 5 5 3 4 3 4 91 
5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 92 
5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 92 
5 4 4 5 5 5 3 5 5 4 94 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 96 
5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 97 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
                  Nilai Maksimal 100 
                  Nilai Minimal 54 
LAMPIRAN 7 
 Analisis Unit dan Prosentase Persepsi Santri Tentang Keteladanan Ustadz 
A. Interval Kelas 
Diketahui: 
Skor Tinggi = 100 
Skor Rendah = 54 
1. Jumlah Kelas interval 
K = 6 
2. Rentang data 
R = Skor tinggi-skor terendah 
R = 100-54 
R = 46 
3. Panjang kelas 
I =    R/K 
I = 46/6 
I =  7.66 ( dibulatkan menjadi 8) 
Distribusi Frekuensi Persepsi Santri tentang Keteladanan Ustadz 
 
 
 
No Interval fi(fx) x¡ 
 
Fk f¡.x¡ x¡-x¯ (x¡-x¯)² fi(x¡-x¯)² P(%) 
Kategori 
Persepsi 
 1 54-61 5 57,5 
 
5 287,5 
-
19.05 362.90 1814.51 
4.76 
Negatif 
2 62-69 6 65,5 
 
11 393 
-
11.05 122.10 732.62 
5.71 
3 70-77 26 73,5 37 1911 -3.05 9.30 241.87 24.76 
Netral 
4 78-85 50 81,5 87 4075 4.95 24.50 1225.13 47.62 
5 86-93 12 89,5 99 1074 12.95 167.70 2012.43 11.43 
Positif 
6 94-101 6 97,5 105 585 20.95 438.90 2633.42 5.71 
 
Jumlah 105 
 
 8038 28.95 838.10 88000.76 100 
 
B. Mean 
Me = ?̅? =    
∑ ∫ 𝑥
𝑁
 
    =  8038/105 
    = 76,55 
C. Median 
Md = B + 
𝑛
2− ∫ 𝑘𝑏⁄
∫ 𝑚𝑑
 X i 
       =  77, 5 + 105/2 - 37  X 8 
        50 
       =  77,5 +  (15,5 / 50) X 8 
       =  77,5 + ( 0,31) X 8 
       =  77,5 +  2,48 
       =  79,98 
D. Modus  
Mo = B + [
∫ 0−∫ 1
(∫ 0−∫ 1) + (∫ 0−∫ −1)
] Xi 
       = 77,5 +[
50         − 26
(50 − 26) + (50 − 12)
] x 8 
       = 77,5 + [0,39 x 8] 
       = 77,5 + 3,10 
       = 80,60 
E. Standar Deviasi 
  S = √
∑ 𝑓𝑖(𝑋𝑖−𝑋)2
𝑛−1
 
         S = √
88000,76
105−1
 
   =  29,09 
F. Prosentase Persepsi 
 
N(P)  =    fi(fx)   x 100%  
      N 
 
1. P =  5  x 100%     
105       
          = 4,76 % 
           
2. P =  6  x 100% 
105 
          =  5,71 % 
 
3. P = 26   x 100% 
105 
          = 24,76 % 
 
4. P = 50   x 100% 
105 
          =  47,62 % 
 
5. P = 12   x 100% 
105 
          = 11,43  % 
 
6. P = 6   x 100% 
105 
          = 5,71 % 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 8 
        Analisis Indikator Persepsi Santri tentang Keteladanan Perilaku Ustadz 
 
No 
 butir item  
Total 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 
 
 
1 2 2 3 4 4 3 2 20 
 
 
2 3 4 3 4 2 2 2 20 
 
 
3 5 5 3 3 3 1 1 21 
 
 
4 3 4 5 4 1 2 3 22 
 
 
5 4 5 4 4 3 2 3 25 
 
 
6 5 3 3 4 2 2 2 21 
 
 
7 4 5 4 5 2 1 2 23 
 
 
8 4 4 3 3 2 2 3 21 
 
 
9 4 4 3 4 2 3 3 23 
 
 
10 4 4 4 5 3 3 3 26 
 
 
11 4 4 3 3 2 4 2 22 
 
 
12 5 5 5 5 1 2 1 24 
 
 
13 3 5 3 5 2 3 4 25 
 
 
14 3 5 4 4 2 2 5 25 
 
 
15 5 5 3 3 2 2 3 23 
 
 
16 4 4 3 3 2 4 3 23 
 
 
17 2 4 3 4 4 4 5 26 
 
 
18 4 5 4 4 4 2 4 27 
 
 
19 4 4 5 5 4 4 4 30 
 
 
20 5 5 3 3 2 2 3 23 
 
 
21 4 5 4 4 3 4 4 28 
 
 
22 4 5 5 5 1 1 1 22 
 
 
23 4 5 3 5 3 4 3 27 
 
 
24 4 4 3 4 3 3 3 24 
 
 
25 5 5 5 4 3 3 3 28 
 
 
26 4 4 4 4 4 5 4 29 
 
 
27 4 4 4 2 3 4 4 25 
 
 
28 2 5 5 2 3 5 4 26 
 
 
29 4 5 3 4 4 4 4 28 
 
 
30 5 5 3 3 2 3 3 24 
 
 
31 4 4 4 4 4 4 4 28 
 
 
32 4 5 4 4 3 3 4 27 
 
 
33 4 5 2 5 3 4 4 27 
 
 
34 5 5 4 3 2 3 3 25 
 
 
35 4 5 3 5 4 2 3 26 
 
 
36 5 5 4 4 4 5 3 30 
 
 
37 5 5 3 3 4 5 4 29 
 
 
38 4 4 4 4 3 4 3 26 
 
 
39 4 4 4 4 4 4 4 28 
 
 
40 5 5 4 4 1 4 4 27 
 
 
41 4 5 4 4 3 5 4 29 
 
 
42 4 4 4 4 4 3 3 26 
 
 
43 4 4 4 4 3 4 3 26 
 
 
44 4 4 4 5 4 4 3 28 
 
 
45 4 4 4 4 3 4 4 27 
 
 
46 4 4 4 4 4 4 4 28 
 
 
47 5 5 3 5 2 4 3 27 
 
 
48 4 5 4 3 4 5 5 30 
 
 
49 5 4 4 5 4 4 3 29 
 
 
50 2 5 4 4 4 5 4 28 
 
 
51 4 5 4 4 5 5 3 30 
 
 
52 4 4 4 4 4 4 4 28 
 
 
53 4 5 4 4 3 4 3 27 
 
 
54 4 4 4 4 4 4 4 28 
 
 
55 5 5 5 5 1 5 2 28 
 
 
56 4 5 5 5 3 3 3 28 
 
 
57 5 5 5 5 3 3 5 31 
 
 
58 3 4 3 4 4 4 5 27 
 
 
59 4 4 3 5 4 4 3 27 
 
 
60 4 4 4 5 5 5 3 30 
 
 
61 4 5 3 3 2 2 2 21 
 
 
62 4 4 4 5 4 4 4 29 
 
 
63 4 4 3 4 3 4 4 26 
 
 
64 5 5 4 4 4 4 5 31 
 
 
65 4 4 4 5 4 4 4 29 
 
 
66 4 5 4 4 4 4 4 29 
 
 
67 4 5 3 4 2 4 4 26 
 
 
68 4 5 3 4 4 5 3 28 
 
 
69 5 5 3 5 2 5 3 28 
 
 
70 2 5 3 5 4 5 3 27 
 
 
71 5 5 4 5 2 5 4 30 
 
 
72 4 4 4 5 3 4 4 28 
 
 73 5 5 4 4 4 3 3 28 
 
 
74 5 5 4 4 4 3 3 28 
 
 
75 4 4 5 5 4 4 5 31 
 
 
76 4 5 3 5 4 5 4 30 
 
 
77 4 5 3 4 4 3 2 25 
 
 
78 4 5 4 4 3 4 5 29 
 
 
79 4 5 3 4 4 5 2 27 
 
 
80 4 5 5 4 4 4 4 30 
 
 
81 4 4 4 4 4 5 5 30 
 
 
82 5 5 5 5 4 3 4 31 
 
 
83 4 5 4 4 5 4 3 29 
 
 
84 5 5 4 4 4 4 4 30 
 
 
85 5 5 5 4 2 4 4 29 
 
 
86 4 4 4 4 4 4 5 29 
 
 
87 5 5 4 4 4 4 4 30 
 
 
88 4 5 4 4 4 4 5 30 
 
 
89 4 5 5 5 5 5 5 34 
 
 
90 4 5 4 4 4 4 4 29 
 
 
91 5 5 4 5 5 4 4 32 
 
 
92 4 5 4 4 4 4 5 30 
 
 
93 4 5 4 4 4 5 5 31 
 
 
94 5 5 5 5 4 2 5 31 
 
 
95 5 5 5 5 3 4 4 31 
 
 
96 3 5 4 5 5 5 5 32 
 
 
97 5 5 5 5 4 4 4 32 
 
 
98 5 4 3 5 5 3 5 30 
 
 
99 5 5 4 4 5 5 5 33 
 
 
100 5 5 5 5 5 5 4 34 
 
 
101 5 5 4 4 3 5 5 31 
 
 
102 5 5 4 5 5 5 5 34 
 
 
103 5 5 4 5 5 5 5 34 
 
 
104 5 5 5 5 4 5 5 34 
 
 
105 5 5 5 5 5 5 5 35 
 
 
          Max 35 Min 20 
 
  
 
 
  
No Skor 
1 20 
2 20 
3 21 
4 21 
5 21 
6 21 
7 22 
8 22 
9 22 
10 23 
11 23 
12 23 
13 23 
14 23 
15 24 
16 24 
17 24 
18 25 
19 25 
20 25 
21 25 
22 25 
23 25 
24 26 
25 26 
26 26 
27 26 
28 26 
29 26 
30 26 
31 26 
32 26 
33 27 
34 27 
35 27 
36 27 
37 27 
38 27 
39 27 
40 27 
41 27 
42 27 
43 27 
44 27 
45 28 
46 28 
47 28 
48 28 
49 28 
50 28 
51 28 
52 28 
53 28 
54 28 
55 28 
56 28 
57 28 
58 28 
59 28 
60 28 
61 28 
62 29 
63 29 
64 29 
65 29 
66 29 
67 29 
68 29 
69 29 
70 29 
71 29 
72 29 
73 29 
75 30 
76 30 
77 30 
78 30 
79 30 
80 30 
81 30 
82 30 
83 30 
84 30 
85 30 
86 30 
87 30 
88 31 
89 31 
90 31 
91 31 
92 31 
93 31 
94 31 
95 31 
96 32 
97 32 
98 32 
99 33 
100 34 
101 34 
102 34 
103 34 
104 34 
105 35 
 
 
 LAMPIRAN  9 
Analisis Unit Indikator dan Prosentase Persepsi Santri Tentang Keteladanan Perilaku 
Ustadz 
A. Interval Kelas 
Diketahui: 
Skor Tinggi  =  35 
Skor Rendah = 20 
1. Jumlah Kelas interval 
K = 6 
2. Rentang data 
R = Skor tinggi-skor terendah 
R = 35-20 
R = 15 
3. Panjang kelas 
I =   R 
        K 
I = 15/6 
I = 2,5 (dibulatkan menjadi 3) 
 
Distribusi Frekuensi Persepsi Santri tentang Keteladanan Perilaku Ustadz 
No Interval fi(fx) 
 
Fk x¡ f¡.x¡( ∫ 𝑥) x¡-x¯ (x¡--𝑥 )² fi(x¡-𝑥)² P(%) 
Kategori 
Persepsi 
1 20-22 9 9 21 189 -6.657 44.318 398.858 8.571 
Negatif 
2 23-25 14 23 24 336 -3.657 13.375 187.246 13.333 
3 26-28 38 61 27 1026 -0.657 0.432 16.410 36.190 
Netral 
4 29-31 34 95 30 1020 2.343 5.489 186.625 32.381 
5 32-34 9 104 33 297 5.343 28.546 256.915 8.571 
Positif 
6 35-37 1 105 36 36 8.343 69.603 69.603 0.952 
 
Jumlah 105  
 
2904 
  
1115.657 100 
 
 
 
 B. Mean 
Me = ?̅? =    
∑ ∫ 𝑥
𝑁
 
    =  2904/105 
    = 27,657 
C. Median 
Md = B + 
𝑛
2− ∫ 𝑘𝑏⁄
∫ 𝑚𝑑
 X i 
       =  25, 5 + 105/2 - 23  X 3 
        38 
       =  25,5 +  (29,5 /38) X 3 
       =  25,5 + ( 0,77) X 3 
       = 25,5 +2,33 
       = 27,83 
D. Modus  
Mo = B + [
∫ 0−∫ 1
(∫ 0−∫ 1) + (∫ 0−∫ −1)
] Xi 
       = 25,5 +[
38         − 14
(38 − 14) + (38 − 34)
] x 3 
       = 25,5 + [0,857 x 3] 
       = 25,5 + 2,571 
       = 28,071 
E. Standar Deviasi 
  S = √
∑ 𝑓𝑖(𝑋𝑖−𝑋)2
𝑛−1
 
         S = √
1115,657
105−1
 
   =  3,275 
F. Prosentase Persepsi 
 
N(P)  =   fi   x 100%  
      N 
 
1. P = 9  x 100%     
105       
          = 8,571 % 
           
2. P = 14  x 100% 
105 
          =  13,333 % 
 
3. P = 38  x 100% 
105 
          = 36,190 % 
 
4. P = 34  x 100% 
105 
          = 32,381 % 
 
5. P = 9   x 100% 
105 
          = 8,571 % 
 
6. P = 1    x 100% 
105 
          = 0,952 % 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 10 
      Analisis Indikator Persepsi Santri Tentang Keteladanan Tutur Kata Ustadz 
No 
 butir item  
Total 
8 9 10 11 12 13 
1 4 2 2 4 4 2 18 
2 4 4 2 4 3 2 19 
3 2 5 1 4 3 4 19 
4 3 3 3 2 1 3 15 
5 4 2 2 3 3 2 16 
6 3 3 3 4 3 4 20 
7 5 4 5 4 1 2 21 
8 3 4 3 4 4 2 20 
9 3 3 4 3 4 3 20 
10 3 5 3 4 3 3 21 
11 4 4 4 4 3 3 22 
12 4 5 4 5 1 4 23 
13 3 4 2 4 3 3 19 
14 3 4 4 4 4 4 23 
15 3 3 4 4 4 4 22 
16 4 3 4 4 5 4 24 
17 5 1 4 4 3 4 21 
18 4 3 3 3 4 4 21 
19 4 4 4 4 4 2 22 
20 3 4 4 4 4 2 21 
21 1 4 3 4 4 4 20 
22 5 4 4 5 3 3 24 
23 5 5 4 5 1 1 21 
24 4 3 4 4 4 4 23 
25 2 4 4 4 4 4 22 
26 2 4 4 4 5 5 24 
27 2 4 4 4 4 4 22 
28 3 4 4 5 4 2 22 
29 4 4 4 4 4 3 23 
30 3 4 4 4 4 4 23 
31 4 3 3 3 4 4 21 
32 4 4 4 4 3 4 23 
33 3 4 2 2 4 5 20 
34 3 4 4 4 4 4 23 
35 2 4 5 3 4 2 20 
36 4 4 4 5 4 3 24 
37 4 4 2 4 4 4 22 
38 4 4 4 4 4 4 24 
39 4 4 4 4 4 4 24 
40 3 5 4 5 4 3 24 
41 3 4 4 5 4 2 22 
42 4 4 4 4 4 4 24 
43 4 4 4 4 4 4 24 
44 3 5 4 4 5 4 25 
45 4 4 4 4 4 4 24 
46 4 4 4 4 4 4 24 
47 4 4 4 4 5 4 25 
48 5 3 4 5 4 4 25 
49 4 4 2 4 4 4 22 
50 4 4 4 4 4 4 24 
51 5 4 1 2 4 2 18 
52 4 4 4 4 4 4 24 
53 3 5 5 4 4 3 24 
54 4 4 4 4 4 4 24 
55 5 4 5 5 5 5 29 
56 4 4 4 4 4 4 24 
57 4 5 5 5 5 5 29 
58 3 3 4 4 3 4 21 
59 3 5 4 4 5 4 25 
60 3 3 4 4 4 4 22 
61 5 5 4 4 5 5 28 
62 4 4 4 4 4 4 24 
63 4 4 4 4 5 5 26 
64 2 4 4 5 4 5 24 
65 4 4 4 4 4 4 24 
66 4 4 4 4 5 4 25 
67 5 4 4 5 5 4 27 
68 4 5 5 5 5 3 27 
69 4 5 5 4 4 4 26 
70 3 5 4 4 5 2 23 
71 5 4 4 4 4 4 25 
72 4 4 4 4 5 5 26 
73 5 4 4 4 4 4 25 
74 5 4 4 4 4 4 25 
75 4 4 4 4 4 4 24 
76 5 4 5 4 4 4 26 
77 4 5 4 4 4 5 26 
78 5 4 4 4 5 4 26 
79 4 5 5 5 4 5 28 
80 4 5 5 5 3 4 26 
81 4 4 4 4 5 5 26 
82 5 3 5 4 4 4 25 
83 4 5 5 5 4 4 27 
84 4 5 4 5 4 4 26 
85 5 5 5 4 5 4 28 
86 4 4 5 5 5 4 27 
87 4 5 4 5 4 4 26 
88 4 4 4 5 5 5 27 
89 5 4 2 2 5 5 23 
90 3 5 5 5 5 5 28 
91 4 5 4 5 5 4 27 
92 4 4 4 5 5 5 27 
93 4 5 4 5 5 5 28 
94 4 4 4 5 5 5 27 
95 5 5 5 5 5 1 26 
96 5 4 5 4 5 5 28 
97 5 5 5 5 5 5 30 
98 5 4 5 5 5 5 29 
99 5 5 4 5 5 4 28 
100 5 5 5 5 4 4 28 
101 5 5 5 5 5 5 30 
102 5 5 5 5 5 5 30 
103 5 5 5 5 5 5 30 
104 5 5 5 5 5 5 30 
105 5 5 5 5 5 5 30 
            Max 30 
            Min 15 
 
 
 
No Skor 
1 15 
2 16 
3 18 
4 18 
5 19 
6 19 
7 19 
8 20 
9 20 
10 20 
11 20 
12 20 
13 20 
14 21 
15 21 
16 21 
17 21 
18 21 
19 21 
20 21 
21 21 
22 22 
23 22 
24 22 
25 22 
26 22 
27 22 
28 22 
29 22 
30 22 
31 22 
32 23 
33 23 
34 23 
35 23 
36 23 
37 23 
38 23 
39 23 
40 23 
41 24 
42 24 
43 24 
44 24 
45 24 
46 24 
47 24 
48 24 
49 24 
50 24 
51 24 
52 24 
53 24 
54 24 
55 24 
56 24 
57 24 
58 24 
59 24 
60 24 
61 25 
62 25 
63 25 
64 25 
65 25 
66 25 
67 25 
68 25 
69 25 
70 26 
71 26 
72 26 
73 26 
74 26 
75 26 
76 26 
77 26 
78 26 
79 26 
80 26 
81 27 
82 27 
83 27 
84 27 
85 27 
86 27 
87 27 
88 27 
89 28 
90 28 
91 28 
92 28 
93 28 
94 28 
95 28 
96 28 
97 29 
98 29 
99 29 
100 30 
101 30 
102 30 
103 30 
104 30 
105 30 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 11 
Analisis Unit dan Prosentase Persepsi Santri Tentang Keteladanan Tutur Kata Ustadz 
A. Interval Kelas 
Diketahui: 
Skor Tinggi  = 30 
Skor Rendah = 15 
1. Jumlah Kelas interval 
K = 6 
2. Rentang data 
R = Skor tinggi-skor terendah 
R = 30-15 
R = 15 
3. Panjang kelas 
I =   R 
        K 
I = 15/6 
I = 2,5
(dibulatkan menjadi 3) 
Distribusi Frekuensi Persepsi Santri tentang Keteladanan Tutur Kata Ustadz 
No Interval fi(fx) 
 
Fk x¡ f¡.x¡( ∫ 𝑥)    x¡-𝑥 (x¡- 𝑥)² fi(x¡- 𝑥)² P(%) 
Kategori 
Persepsi 
1 15-17 2 2 16 32 -8.3143 69.127 138.255 1.905 
Negatif 
2 18-20 11 13 19 209 -5.3143 28.242 310.658 10.476 
3 21-23 27 40 22 594 -2.3143 5.356 144.610 25.714 
Netral 
4 24-26 40 80 25 1000 0.68571 0.470 18.808 38.095 
5 27-29 19 99 28 532 3.68571 13.584 258.105 18.095 
Positif 
6 30-32 6 105 31 186 6.68571 44.699 268.193 5.714 
 
Jumlah 105  141 2553 
  
1138.629 100 
 
 
B. Mean 
Me = ?̅? =    
∑ ∫ 𝑥
𝑁
 
    =  2553/105 
    = 24,314 
C. Median 
Md = B + 
𝑛
2− ∫ 𝑘𝑏⁄
∫ 𝑚𝑑
 X i 
       =  23, 5 + 105/2 - 27  X 3 
        40 
       =  23,5 +  (25,5 / 40) X 3 
       =  23,5 + ( 0,637) X 3 
       =  23,5 +  1,911 
       =  25,411 
D. Modus  
Mo = B + [
∫ 0−∫ 1
(∫ 0−∫ 1) + (∫ 0−∫ −1)
] Xi 
       = 23,5 +[
 40         − 27
(40 − 27) + (40 − 19)
] x 3 
       = 23,5 + [0,382 x 3] 
       = 23,5 + 1,147 
       = 24, 647 
 
 
E. Standar Deviasi 
  S = √
∑ 𝑓𝑖(𝑋𝑖−𝑋)2
𝑛−1
 
         S = √
1138,629
105−1
 
   =  3,309 
F. Prosentase Persepsi 
 
N(P)  =   Fi(fx)   x 100%  
      N 
 
 
1. P =  2  x 100%     
105       
          = 1,904 % 
           
2. P  =  11 x 100% 
105 
          = 10,476 % 
 
3. P  =  27   x 100% 
105 
          = 25,714 % 
 
4. P =  40   x 100% 
           105 
       = 38,095 % 
 
5. P = 19   x 100% 
         105 
       = 18,095 % 
 
6. P = 6  x 100% 
         105 
       = 5,714 % 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 12 
       Analisis Indikator Persepsi Santri Tentang Keteladanan Sikap Ustadz 
 
No 
 butir item  
Total 
14 15 16 17 18 19 20 
1 4 2 3 1 2 2 2 16 
2 4 4 3 3 2 2 2 20 
3 3 3 1 5 4 2 3 21 
4 3 2 3 5 4 2 5 24 
5 3 3 2 2 4 3 3 20 
6 3 3 4 4 2 2 3 21 
7 5 4 5 2 1 2 1 20 
8 3 4 3 4 3 4 4 25 
9 4 4 4 2 4 3 4 25 
10 3 3 4 3 3 2 3 21 
11 4 4 4 4 3 2 3 24 
12 2 3 4 4 3 3 4 23 
13 3 4 4 4 3 4 4 26 
14 2 3 3 4 5 3 3 23 
15 4 4 2 4 4 4 4 26 
16 4 3 4 4 3 2 4 24 
17 4 4 3 3 3 3 4 24 
18 3 4 4 2 4 3 4 24 
19 3 3 4 3 3 2 2 20 
20 4 4 4 4 4 4 4 28 
21 4 3 4 4 3 3 4 25 
22 5 5 5 3 3 3 4 28 
23 4 3 5 4 3 3 4 26 
24 4 4 4 3 3 5 4 27 
25 4 4 3 3 3 3 4 24 
26 2 4 4 3 3 3 3 22 
27 4 4 4 4 4 4 4 28 
28 4 4 4 5 2 3 5 27 
29 4 2 2 4 4 4 4 24 
30 4 4 4 4 4 4 4 28 
31 2 2 4 4 4 5 5 26 
32 4 4 3 4 4 3 4 26 
33 5 2 3 4 5 5 5 29 
34 4 4 4 4 4 4 4 28 
35 5 4 3 4 5 5 4 30 
36 4 4 4 1 4 2 4 23 
37 3 3 4 4 4 4 4 26 
38 4 4 4 4 4 4 4 28 
39 4 4 4 4 2 4 4 26 
40 3 3 4 5 3 4 5 27 
41 4 4 4 5 2 3 5 27 
42 5 5 4 4 4 2 4 28 
43 4 4 4 4 4 4 4 28 
44 2 3 3 4 4 4 5 25 
45 4 4 4 4 4 4 4 28 
46 4 4 4 4 3 4 4 27 
47 3 4 4 4 4 4 4 27 
48 3 4 2 3 3 4 5 24 
49 4 5 4 4 3 3 5 28 
50 4 4 4 4 4 4 4 28 
51 4 4 4 5 5 5 5 32 
52 4 4 4 4 4 4 4 28 
53 5 4 4 4 4 4 4 29 
54 4 4 4 4 4 4 4 28 
55 3 3 5 5 1 1 5 23 
56 4 4 4 4 4 4 4 28 
57 5 5 5 1 2 1 1 20 
58 5 5 4 4 4 5 5 32 
59 3 4 4 4 4 4 5 28 
60 4 4 4 4 4 4 4 28 
61 5 3 4 5 5 5 5 32 
62 4 4 4 4 4 4 4 28 
63 4 4 4 4 4 4 5 29 
64 4 4 4 4 4 2 4 26 
65 4 4 4 4 4 4 4 28 
66 2 4 4 5 4 4 4 27 
67 3 4 4 4 4 4 5 28 
68 5 3 5 3 4 3 3 26 
69 4 4 4 4 4 3 4 27 
70 3 5 5 4 5 4 5 31 
71 4 4 4 1 5 4 5 27 
72 4 4 4 3 4 4 5 28 
73 5 4 4 4 4 4 4 29 
74 5 4 4 4 4 4 4 29 
75 4 4 3 4 4 4 4 27 
76 2 4 4 4 4 4 4 26 
77 4 5 4 5 4 4 5 31 
78 4 4 4 4 3 4 5 28 
79 2 4 5 5 4 5 3 28 
80 4 4 4 4 4 3 4 27 
81 4 4 4 5 3 2 5 27 
82 4 5 4 4 4 3 4 28 
83 4 4 5 4 5 2 4 28 
84 4 4 5 4 4 4 4 29 
85 2 5 3 4 5 4 5 28 
86 5 5 5 4 4 2 4 29 
87 4 4 5 4 4 4 4 29 
88 5 4 5 4 5 3 3 29 
89 5 5 1 5 3 5 5 29 
90 4 4 4 4 5 5 5 31 
91 5 5 5 4 4 2 4 29 
92 5 4 5 4 5 3 5 31 
93 4 5 5 4 4 4 4 30 
94 5 4 5 4 5 3 5 31 
95 5 5 5 4 5 5 4 33 
96 2 4 5 5 5 5 5 31 
97 5 5 5 3 4 3 4 29 
98 4 5 5 5 4 5 5 33 
99 5 4 4 4 5 4 5 31 
100 5 5 5 3 5 5 4 32 
101 5 5 5 5 5 5 5 35 
102 5 5 5 5 5 3 5 33 
103 5 5 5 5 5 5 5 35 
104 5 5 5 5 5 5 5 35 
105 5 5 5 5 5 5 5 35 
              Max 35 
              Min 16 
 
 
No Skor 
1 16 
2 20 
3 20 
4 20 
5 20 
6 20 
7 21 
8 21 
9 21 
10 22 
11 23 
12 23 
13 23 
14 23 
15 24 
16 24 
17 24 
18 24 
19 24 
20 24 
21 24 
22 24 
23 25 
24 25 
25 25 
26 25 
27 26 
28 26 
29 26 
30 26 
31 26 
32 26 
33 26 
34 26 
35 26 
36 26 
37 27 
38 27 
39 27 
40 27 
41 27 
42 27 
43 27 
44 27 
45 27 
46 27 
47 27 
48 27 
49 28 
50 28 
51 28 
52 28 
53 28 
54 28 
55 28 
56 28 
57 28 
58 28 
59 28 
60 28 
61 28 
62 28 
63 28 
64 28 
65 28 
66 28 
67 28 
68 28 
69 28 
70 28 
71 28 
72 28 
73 28 
74 29 
75 29 
76 29 
77 29 
78 29 
79 29 
80 29 
81 29 
82 29 
83 29 
84 29 
85 29 
86 30 
87 30 
88 31 
89 31 
90 31 
91 31 
92 31 
93 31 
94 31 
95 32 
96 32 
97 32 
98 32 
99 33 
100 33 
101 33 
102 35 
103 35 
104 35 
105 35 
 
LAMPIRAN 13 
Analisis Unit dan  Prosentase Persepsi Santri Tentang Keteladanan  Sikap Ustadz 
A. Interval Kelas 
Diketahui: 
Skor Tinggi  = 35 
Skor Rendah = 16 
1. Jumlah Kelas interval 
K = 6 
2. Rentang data 
R = Skor tinggi-skor terendah 
R = 35-16 
R = 19 
3. Panjang kelas 
I =   R 
        K 
I = 19/6 
I = 3,166 (dibulatkan menjadi 4) 
Distribusi Frekuensi Persepsi Santri Tentang Keteladanan Sikap Ustadz 
 
No Interval Fi(fx) 
 
Fk x¡ 
 
f¡.x¡( ∫ 𝑥) 
 
x¡-𝑥 
 
(x¡- 𝑥)² 
 
fi(x¡- 𝑥)² 
 
P (%) 
Kategori 
Persepsi 
1 15-18 1 1 16,5 16,5 4,71 22,18 22,18    0.95 
Negatif 
2 20-22 9 9 21,5 193,5 9,71 94,28 848,52   8,57 
3 23-26 26 36 24,5 637 12.71 161,54 4200,04 24,76 
Netral 
4 27-30 51 87 28,5 1453,5 16,71 279,22 14249,22 48,57 
5 31-34 14 101 32,5 455 20,71 428,90 6004,6 13,33 
Positif 
6 35-38  4 105 36,5 146 24,71 610,58 2442,32 3,81 
 
jumlah 105  
 
 1238 
  
948,92 100  
 
B. Mean 
Me = ?̅? =    
∑ ∫ 𝑥
𝑁
 
    =  1238 /105 
    =  11,79 
C. Median 
Md = B + 
𝑛
2− ∫ 𝑘𝑏⁄
∫ 𝑚𝑑
 X i 
       =  27, 5 + 105/2 - 36  X 4 
        51 
       =  27,5 +  (16,5 / 51) X 4 
       =  27,5 + ( 0,32) X 4 
       =  27,5 +  1,29 
       =  28,79 
D. Modus  
Mo = B + [
∫ 0−∫ 1
(∫ 0−∫ 1) + (∫ 0−∫ −1)
] Xi 
       = 27,5 +[
51         − 26
(51 − 26) + (51 − 14)
] x 4 
       = 27,5 + [0,40 x 4] 
       = 27,5 + 1,60 
       = 29,10 
E. Standar Deviasi 
  S = √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−𝑥)2
𝑛−1
 
         S = √
27766,88
105−1
 
   =  266,99 
F. Prosentase Persepsi 
N(P)  =    fi(fx)   x 100%  
      N 
 1. P = 1  x 100%     
105       
          = 0,952 %        
2. P = 9 x 100% 
105 
          =  8,57 % 
3. P = 26 x 100% 
105 
          = 24,76 % 
4. P = 51  x 100% 
105 
          = 48,57 % 
5. P = 14  x 100% 
            105 
    =13,33 % 
6. P = 4  x 100% 
     105 
    = 3,81 % 
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